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Prakata 
 
 
 
Standar Nasional Indonesia (SNI) 9030-1 :2021 Sistem harmonisasi global – Bagian 1: 
Klasifikasi bahaya bahan kimia ini merupakan SNI baru yang disusun dengan metode 
pengembangan sendiri. Standar ini dirumuskan dengan tujuan sebagai berikut: 
 
- Sebagai panduan umum dalam klasifikasi bahaya bahan kimia; 
- Melindungi keamanan, kesehatan, keselamatan dan lingkungan; 
- Melindungi produsen dan konsumen; 
- Memfasilitasi perdagangan internasional. 

 
Standar ini merupakan bagian dari seri SNI 9030 sistem harmonisasi global yang terdiri dari: 
 
- Bagian 1 Klasifikasi bahaya bahan kimia 
- Bagian 2 Pelabelan dan lembar data keselamatan bahan kimia 
 
Standar ini dirumuskan oleh Komite Teknis 71-01, Teknologi Kimia, yang telah dibahas melalui 
rapat teknis, dan disepakati dalam rapat konsensus pada tanggal 15-17 September 2021 di 
Bogor. Hadir dalam rapat tersebut wakil dari konsumen, produsen, lembaga pengujian, pakar 
dan instansi terkait lainnya. 
 
Standar ini telah melalui proses jajak pendapat pada tanggal 15 Oktober 2021 sampai dengan 
tanggal 14 Desember 2021 dengan hasil akhir disetujui menjadi SNI.  
 
Untuk menghindari kesalahan dalam penggunaan dokumen dimaksud, disarankan bagi 
pengguna standar untuk menggunakan dokumen SNI yang dicetak dengan tinta berwarna 
 
Perlu diperhatikan bahwa kemungkinan beberapa unsur dari dokumen standar ini dapat 
berupa hak paten. Badan Standardisasi Nasional tidak bertanggung jawab untuk 
pengidentifikasian salah satu atau seluruh hak paten yang ada 
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Pendahuluan 

 
 
 
Standar Nasional ini mengacu sistem pengklasifikasian sesuai Globally Harmonized System 
of Classification and Labelling of Chemicals (GHS) 7th edition, yang menyediakan sistem 
internasional untuk pengklasifikasian bahan kimia sesuai dengan tipe bahaya bahan tersebut.  
 
Sistem GHS diadaptasi oleh Indonesia untuk membantu proses pengklasifikasian dan 
pelabelan bahan kimia yang beredar di Indonesia, serta menyediakan panduan untuk 
pengimplementasian sistem GHS di Indonesia.
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Sistem harmonisasi global – Bagian 1: Klasifikasi bahaya bahan kimia 
 
 
 
 1    Ruang lingkup 
 
Standar nasional ini menetapkan panduan dalam mengklasifikasikan bahaya bahan kimia baik 
bahan kimia tunggal maupun campuran mengacu kepada Sistem Harmonisasi Global (GHS). 
Sistem GHS membantu memastikan informasi terkait dengan bahaya fisik, kesehatan, dan 
lingkungan dari suatu bahan kimia dengan tujuan untuk meningkatkan perlindungan pada 
kesehatan manusia dan lingkungan selama daur hidup bahan kimia.  
 
 
2    Acuan normatif 
 
Dokumen acuan berikut sangat diperlukan untuk penerapan dokumen ini. Untuk acuan 
bertanggal, hanya edisi yang disebutkan yang berlaku. Untuk acuan tidak bertanggal, berlaku 
edisi terakhir dari dokumen tersebut (termasuk seluruh perubahan/amandemen). 
 
United Nations.2017.Globally Harmonized System of Classification and Labelling of Chemicals 
(GHS) 7th edition 
 
United Nations.United Nations Recommendations on the Transport of Dangerous Goods 
(UNRTDG) 
 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD). OECD Guidelines for the 
Testing of Chemicals, Section 2 Effects on biotic systems 
 
 
3    Istilah dan definisi 
 
Untuk tujuan penggunaan dalam dokumen ini, istilah dan definisi berikut ini digunakan  
 
3.1 
Acute Toxicity Estimate (ATE) 
nilai perkiraan toksisitas akut yang dinyatakan dengan LD50 atau LC50 
 
3.2 
artikel 
barang jadi yang didesain untuk fungsi tertentu dan pada penggunaan normal tidak 
melepaskan bahan kimia berbahaya atau menyebabkan paparan  
 
3.3 
bahan kimia 
semua materi berupa unsur, senyawa tunggal, dan/atau campuran yang berwujud padat, cair 
atau gas 
 
3.4 
bahan kimia berbahaya 
bahan kimia yang secara alamiah berpotensi memberi dampak negatif 
 
3.5 
bahan kimia swapanas 
bahan kimia yang dapat menjadi panas sendiri 
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3.6 
bahan kimia swareaktif 
bahan kimia yang dapat bereaksi sendiri 

3.7 
batas konsentrasi 
konsentrasi terendah dari bahan pengotor, aditif, dan bahan penyusun di dalam suatu bahan 
kimia tunggal atau campuran yang dapat memunculkan klasifikasi dari bahan kimia tunggal 
tersebut atau campuran   

3.8 
bioakumulasi 
total akumulasi suatu bahan kimia dalam organisme dari proses penyerapan, 
transformasi, dan eliminasi pada semua rute paparan (udara, air, tanah dan makanan)

3.9 
Bio Concentration Factor (BCF) 
perbandingan berdasarkan berat antara konsentrasi bahan kimia di dalam biota dan 
konsentrasi di dalam media sekitar (air) pada kondisi tidak berubah (steady state) 

3.10 
bridging principle 
metode klasifikasi bahaya bahan kimia sesuai GHS untuk campuran apabila data tidak cukup 
tersedia 

3.11 
building block 
struktur yang berhubungan dengan penggolongan kelas bahaya dan kategori yang digunakan 
untuk menggambarkan ‘titik akhir tingkat bahaya atau hazard endpoint dan alat komunikasi 
yang dikoordinasikan oleh Kementerian Perindustrian dalam memilih dan menetapkan 
kategori/divisi/tipe bahaya dari bahan kimia tunggal atau campuran yang berlaku di Indonesia 
sesuai dengan kategori/divisi/tipe UN GHS 7th edition terbaru disesuaikan dengan kondisi di 
Indonesia 

3.12 
cairan 
bahan kimia tunggal atau campuran yang pada temperatur 50 °C memiliki tekanan uap tidak 
lebih dari 300 kPa (3 bar), yang tidak berbentuk gas pada temperatur 20 °C dan tekanan 
standar 101,3 kPa, dan yang memiliki titik lebur atau titik lebur awal 20 °C atau di bawahnya 
pada tekanan standar 101,3 kPa 

3.13 
campuran 
paduan dua atau lebih bahan kimia tunggal yang tidak saling bereaksi 

3.14 
data in vitro 
data hasil uji tanpa menggunakan makhluk hidup, misalnya menggunakan reagen kimia dan 
tabung reaksi/peralatan laboratorium kimia lainnya 

3.15 
data in vivo 
data hasil uji menggunakan makhluk hidup, misalnya menggunakan tikus, mencit, kelinci, ikan, 
krustasea, alga laut, dan manusia 
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3.16 
decision logic 
metode klasifikasi bahaya bahan kimia tunggal berdasarkan kriteria yang sudah ditentukan 
sesuai GHS 

3.17 
ECx (x % Effective Concentration) 
konsentrasi efektif yang terkait dengan respons x % 

3.18 
EC50 (50 % Effective Concentration) 
konsentrasi efektif bahan kimia yang menyebabkan 50 % dampak maksimal 

3.19 
ErC50 
konsentrasi bahan kimia yang menyebabkan 50 % penurunan laju pertumbuhan relatif 
terhadap kontrol 

3.20 
gas 
bahan kimia tunggal yang pada temperatur 50 °C memiliki tekanan uap lebih besar dari 300 
kPa, atau berbentuk gas secara sempurna pada temperatur 20 °C dan tekanan standar 101,3 
kPa 

3.21 
Globally Harmonized System (GHS) 
sistem global dari Perserikatan Bangsa-bangsa (PBB) untuk standardisasi kriteria dan 
mengharmonisasikan sistem pengklasifikasian bahaya bahan kimia, serta 
mengkomunikasikan informasi tersebut dalam bentuk label dan Lembar Data Keselamatan 
(LDK) 

3.22 
kata sinyal 
suatu kata, yaitu ‘bahaya’ atau ‘awas’ yang digunakan untuk menunjukkan tingkatan relatif 
suatu bahaya agar pengguna waspada terhadap potensi bahaya suatu bahan kimia 

3.23 
kemasan bahan kimia 
wadah untuk membungkus suatu bahan kimia 

3.24 
klasifikasi bahan kimia 
pengelompokan bahan kimia berdasarkan sifat bahaya yang telah ditentukan kriteria dan 
kategorinya sesuai GHS 

3.25 
kategori bahaya 
tingkatan bahaya suatu bahan kimia yang didapat dari kesesuaian data sifat-sifat bahayanya 
dengan kriteria GHS 

3.26 
kriteria bahan kimia 
parameter sifat bahaya suatu bahan kimia sesuai GHS yang digunakan untuk menentukan 
kategori 
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3.27 
label 
keterangan mengenai bahan kimia yang berbentuk piktogram bahaya atau simbol, tulisan atau 
kombinasi keduanya maupun bentuk lain yang juga berisi informasi identitas bahan kimia atau 
produk, identitas produsen atau pemasok, serta klasifikasi bahan kimia sesuai GHS 

3.28 
LC50 (50 % Lethal Concentration) 
konsentrasi suatu bahan kimia dalam udara atau air yang menyebabkan kematian 50% atau 
setengah dari kelompok hewan/spesies uji 

3.29 
LD50 (50 % Lethal Dose) 
dosis (mg per kg berat badan) suatu bahan kimia dalam udara atau air yang menyebabkan 
kematian 50% atau setengah dari kelompok hewan/spesies uji 

3.30 
Lembar Data Keselamatan (LDK) 
lembar petunjuk yang berisi informasi mengenai sifat fisika dan kimia dari suatu bahan kimia 
berbahaya, jenis bahaya yang dapat ditimbulkan, cara penanganan dan tindakan khusus yang 
berhubungan dengan keadaan darurat dalam penanganan bahan berbahaya sesuai dengan 
GHS

3.31 
log Kow (Octanol Water Coefficient) 
satu ukuran polaritas suatu bahan kimia yang merupakan parameter kunci dalam kajian 
perilaku bahan kimia di lingkungan 

3.32 
nilai batas kuantitas 
konsentrasi terendah untuk suatu bahan kimia baik sebagai bahan tambahan, bahan pengotor 
atau salah satu komponen dalam campuran yang diperhitungkan untuk tujuan klasifikasi 
bahan kimia 

3.33 
No Observed Effect Concentration (NOEC) 
konsentrasi tertinggi suatu bahan kimia tanpa efek yang dapat teramati 

3.34 
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD) 
organisasi internasional yang bekerja untuk membangun kebijakan yang lebih baik untuk 
kehidupan yang lebih baik  

3.35 
padatan 
bahan kimia tunggal atau campuran yang tidak didefinisikan sebagai cairan atau gas 

3.36 
pernyataan bahaya 
pernyataan yang dimaksudkan untuk setiap kategori dan kelas bahaya yang menguraikan sifat 
dasar bahaya suatu bahan kimia  dan jika perlu tingkat bahayanya 



“H
ak cipta B

adan Standardisasi N
asional, copy standar ini dibuat untuk K

om
ite Teknis 71-01: Teknologi kim

ia, dan tidak untuk dikom
ersialkan” 

SNI 9030-1:2021 

©BSN 2021 5 dari 100 
 

3.37 
pernyataan kehati-hatian 
pernyataan yang menguraikan tindakan yang dianjurkan untuk dilakukan dalam rangka 
mengurangi atau mencegah timbulnya risiko 
 
3.38 
piktogram/simbol bahaya 
gambar yang menunjukkan sifat bahaya suatu bahan kimia yang diperoleh dari hasil proses 
pengklasifikasian bahaya bahan kimia sesuai GHS 
 
3.39 
Self-Accelerating Decomposition Temperature (SADT)  
temperatur terendah saat bahan kimia swareaktif dalam suatu kemasan dapat mengalami 
dekomposisi swaakselerasi dalam suatu kemasan 
 
3.40 
sifat bahaya 
sifat kemampuan alamiah suatu bahan kimia yang berpotensi memberi dampak negatif 
 
3.41 
United Nations Recommendations on the Transport of Dangerous Goods (UNRTDG) 
organisasi internasional dari Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) yang menangani 
transportasi bahan berbahaya 
 
 
4    Klasifikasi bahaya 

 

4.1   Klasifikasi bahaya umum 

 

Pengklasifikasian yang mengacu pada GHS untuk menentukan suatu bahan kimia termasuk 
ke dalam golongan bahan kimia berbahaya atau tidak. Klasifikasi ini mengelompokkan bahan 
kimia ke dalam kelas-kelas sesuai GHS, yaitu berdasarkan sifat bahayanya dengan 
menggunakan bermacam pendekatan logis sesuai Globally Harmonized System of 
Classification and Labelling of Chemicals (GHS) 7th edition. Proses tersebut dirancang secara 
transparan dan jelas antara kelas dan kategori bahayanya. Untuk beberapa kelas bahaya, 
kriteria pengklasifikasian bersifat semi-kuantitatif atau kualitatif, serta pertimbangan ahli 
diperlukan untuk menafsirkan informasi tersebut. 
 
Produsen harus mengklasifikasikan produk bahan kimia sesuai dengan kelas dan kategori 
bahaya GHS, serta menyediakan informasi untuk menyusun Lembar Data Keselamatan (LDK) 
dan pelabelan produk. Bila bahan kimia berbahaya tidak diproduksi secara lokal, menjadi 
tanggung jawab pemasok untuk mengkomunikasikan kepada produsen di luar negeri untuk 
menyediakan informasi sebelum dilakukan proses pembelian. 
 
Klasifikasi ini menggunakan building block seperti pada lampiran A dan nilai batas kuantitas 
serta batas konsentrasi sesuai GHS seperti pada lampiran B. 
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4.2    Kelas bahaya bahan kimia 

4.2.1    Bahaya fisik 

4.2.1.1    Eksplosif 

Bahan kimia tunggal atau campuran yang berwujud padat ataupun cair yang mempunyai 
potensi bereaksi sendiri pada temperatur, tekanan, dan kecepatan tertentu menghasilkan gas 
yang dapat menyebabkan kerusakan pada lingkungan sekitar. 

4.2.1.2    Gas mudah menyala 

- Gas yang mudah menyala pada temperatur 20 °C dan tekanan standar 101,3 kPa.
- Gas piroforik adalah gas mudah menyala yang mampu menyala secara spontan di udara

pada temperatur ≤ 54 °C.
- Gas yang tidak stabil secara kimia adalah gas yang mudah menyala, yang mungkin bereaksi

secara eksplosif, meskipun tanpa adanya udara atau oksigen.

4.2.1.3    Aerosol 

Aerosol dalam hal ini mengacu pada dispenser aerosol yaitu wadah yang tidak dapat diisi 
ulang, terbuat dari logam, kaca atau plastik dan mengandung gas bertekanan, gas yang 
dicairkan, atau dilarutkan di bawah tekanan, dengan atau tanpa cairan, pasta atau bubuk, dan 
dilengkapi dengan perangkat pelepasan yang memungkinkan isi di dalamnya dikeluarkan 
sebagai partikel padat atau cair dalam suspensi dalam gas sebagai busa, pasta atau bubuk 
atau dalam keadaan cair atau dalam keadaan gas. 

4.2.1.4  Gas pengoksidasi 

Setiap gas yang secara umum dengan tersedianya oksigen dapat menyebabkan/ 
memperbesar kebakaran dari bahan lain, melebihi daya bakar udara. 

4.2.1.5  Gas bertekanan 

Gas-gas yang tersimpan dalam tabung pada tekanan ≥ 200 kPa pada 20 °C, atau yang 
dicairkan, atau yang dicairkan dan didinginkan.  

4.2.1.6  Cairan mudah menyala 

Cairan yang memiliki titik nyala tidak lebih dari 93 °C. 

4.2.1.7  Padatan mudah menyala 

Padatan yang mudah terbakar, atau mungkin menyebabkan atau memberi kontribusi 
kebakaran melalui gesekan. 

4.2.1.8  Bahan kimia tunggal dan campuran swareaktif 

Bahan kimia tunggal atau campuran baik berwujud cair maupun padat yang tidak stabil secara 
termal dan dapat mengalami dekomposisi eksotermis yang sangat kuat, bahkan tanpa adanya 
oksigen/udara. Definisi ini tidak termasuk bahan kimia tunggal dan campuran yang 
diklasifikasikan dalam GHS sebagai eksplosif, peroksida organik, atau sebagai pengoksidasi. 
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4.2.1.8.1 Cairan piroforik 
 

Cairan yang meskipun dalam jumlah kecil, cenderung memicu timbulnya api dalam jangka 
waktu tidak lebih dari 5 menit setelah kontak dengan udara. 
 
4.2.1.10    Padatan piroforik 
 
Padatan yang meskipun  dalam jumlah kecil, cenderung memicu timbulnya api dalam jangka 
waktu tidak lebih dari 5 menit setelah kontak dengan udara. 
 
4.2.1.11    Bahan kimia tunggal dan campuran swapanas 
 
Bahan kimia tunggal atau campuran berwujud padat atau cair, selain padatan atau cairan 
piroforik yang jika bereaksi dengan udara dan tanpa pasokan energi cenderung menjadi panas 
dengan sendirinya. Bahan kimia tunggal atau campuran ini berbeda dengan cairan atau 
padatan piroforik yang dapat menyala hanya dalam jumlah yang banyak (kg) dan setelah 
periode waktu yang lama (beberapa jam atau beberapa hari). 
 
4.2.1.12    Bahan kimia tunggal dan campuran yang bila kontak dengan air melepaskan 
gas mudah menyala 
 
Bahan kimia tunggal atau campuran baik berwujud padat atau cair yang apabila berinteraksi 
dengan air menjadi mudah menyala secara spontan atau melepaskan gas yang mudah 
menyala dalam jumlah yang membahayakan.  
 
4.2.1.13    Cairan pengoksidasi 
 
Cairan yang meskipun dengan sendirinya tidak mudah terbakar, umumnya berpotensi 
melepaskan oksigen, menyebabkan, atau berkontribusi pada pembakaran bahan lain. 
 
4.2.1.14    Padatan pengoksidasi 
 
Padatan yang meskipun dengan sendirinya tidak mudah terbakar, umumnya berpotensi 
melepaskan oksigen, menyebabkan, atau berkontribusi pada pembakaran bahan lain. 
 
4.2.1.15    Peroksida organik 
 
Bahan kimia tunggal organik cair atau padat yang mengandung gugus fungsi bivalen -O-O- 
dan dapat dipertimbangkan sebagai turunan dari hidrogen peroksida yang satu atau kedua 
atom hidrogennya telah digantikan oleh radikal organik.  
 
4.2.1.16    Korosif terhadap logam 
 
Bahan kimia tunggal atau campuran yang dengan perlakuan kimiawi akan merusak atau 
bahkan menghancurkan logam secara materil. 
 
4.2.1.17    Eksplosif terdesensitisasi  
 
Bahan kimia tunggal atau campuran eksplosif yang berwujud padat atau cair yang distabilkan 
untuk menekan sifat eksplosifnya sedemikian rupa sehingga tidak termasuk ke dalam kelas 
bahaya eksplosif. 
 
4.2.2    Bahaya terhadap kesehatan 
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4.2.2.1    Toksisitas akut 
 
Efek sangat buruk terhadap kesehatan yang terjadi setelah paparan tunggal atau singkat 
melalui oral, kulit atau inhalasi oleh bahan kimia tunggal atau campuran. 
 
4.2.2.2    Korosi dan iritasi kulit 
 
Korosi kulit adalah proses terjadinya kerusakan kulit yang tidak dapat pulih seperti peradangan 
pada epidermis dan dermis setelah paparan bahan kimia tunggal atau campuran. 
 
Iritasi kulit adalah proses terjadinya kerusakan kulit yang dapat pulih kembali setelah paparan 
bahan kimia tunggal atau campuran. 
 
4.2.2.3    Kerusakan dan iritasi serius pada mata 
 
Kerusakan serius pada mata adalah terjadinya kerusakan jaringan pada mata atau gangguan 
pandangan serius yang tidak dapat pulih sempurna setelah paparan bahan kimia tunggal atau 
campuran. 
 
Iritasi mata adalah terjadinya perubahan pada mata yang dapat pulih sempurna setelah 
paparan bahan kimia tunggal atau campuran. 
 
4.2.2.4    Sensitisasi saluran pernapasan atau kulit 
 
Sensitisasi saluran pernapasan adalah hipersensitivitas saluran pernapasan yang terjadi 
setelah menghirup bahan kimia tunggal atau campuran.  
 
Sensitisasi kulit adalah respon alergi yang terjadi setelah terjadi interaksi kulit dengan bahan 
kimia tunggal atau campuran. 
 
4.2.2.5    Mutagenisitas sel nutfah 
 
Mutasi gen yang diturunkan termasuk penyimpangan kromosom secara struktural dan numerik 
melalui sel nutfah yang terjadi setelah paparan bahan kimia tunggal atau campuran.  

 
4.2.2.6    Karsinogenisitas 

 
Induksi kanker atau peningkatan potensi timbulnya kanker yang terjadi setelah paparan bahan 
kimia tunggal atau campuran. Bahan kimia tunggal dan campuran yang menyebabkan 
terjadinya tumor jinak dan ganas melalui kajian percobaan yang dilakukan terhadap binatang 
yang hasilnya dapat diterapkan pada manusia, kecuali ada bukti kuat lain yang menunjukkan 
bahwa mekanisme pembentukan tumor tersebut tidak relevan pada manusia. 
 
4.2.2.7   Toksisitas terhadap reproduksi 
 
Efek buruk terhadap fungsi seksual dan kesuburan pada pria dan wanita dewasa, termasuk 
toksik terhadap perkembangan keturunannya setelah paparan bahan kimia tunggal atau 
campuran.  
 
4.2.2.8    Toksisitas terhadap target organ spesifik/Spesific Toxicity Organ Target 

(STOT) paparan tunggal 
 

Mengacu pada efek toksik spesifik dan tidak mematikan pada organ target yang terjadi setelah 
paparan tunggal bahan kimia tunggal atau campuran. 
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4.2.2.9    Toksisitas terhadap target organ spesifik/Spesific Toxicity Organ Target 
(STOT) paparan berulang 

 
Mengacu pada efek toksik spesifik dan tidak mematikan pada organ target yang terjadi setelah 
paparan berulang bahan kimia tunggal atau campuran. 
 
4.2.2.10    Bahaya aspirasi 
 
Aspirasi adalah masuknya bahan kimia, baik cairan maupun padatan, secara langsung melalui 
oral atau rongga hidung atau secara tidak langsung, melalui reaksi muntah atau tersedak 
sehingga bahan kimia masuk ke dalam trakea dan sistem pernapasan bawah.  
 
Bahaya aspirasi adalah efek akut yang parah seperti pneumonia akibat bahan kimia, cedera 
paru atau kematian setelah aspirasi bahan kimia tunggal atau campuran. 
 
4.2.3    Bahaya terhadap lingkungan 
 
4.2.3.1    Bahaya terhadap lingkungan akuatik 
 
4.2.3.1.1    Toksisitas akuatik akut 
 
Sifat intrinsik suatu bahan kimia tunggal yang berdampak buruk terhadap organisme akuatik 
akibat paparan jangka pendek. 
 
4.2.3.1.2    Toksisitas akuatik kronis 
 
Sifat intrinsik suatu bahan kimia tunggal yang menyebabkan efek buruk bagi organisme 
akuatik selama paparan akuatik yang ditentukan melalui siklus hidup organisme tersebut. 
 
4.2.3.2    Bahaya terhadap lapisan ozon 
 
Bahan kimia tunggal atau campuran yang memiliki potensi menipiskan lapisan ozon yang 
diukur berdasarkan Ozon Depleting Potential (ODP). ODP adalah kemampuan relatif 
degradasi lapisan ozon terhadap CFC-11. Daftar bahan kimia yang memiliki bahaya terhadap 
lapisan ozon terdapat dalam lampiran Protokol Montreal yang berlaku umum. 
 
 
5 Metode klasifikasi bahaya 

 
5.1   Klasifikasi bahan kimia tunggal 

 
5.1.1    Decision logic  
 
Prinsip metode ini adalah dengan mencocokkan data bahaya yang didapatkan dengan kriteria 
GHS sehingga didapatkan kategori bahayanya. Untuk kategori bahaya yang sudah 
didapatkan, telah disediakan piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya, dan pernyataan 
kehati-hatian sesuai GHS. 
Contoh  cara pengklasifikasian bahaya fisik, bahaya kesehatan, dan bahaya lingkungan 
berdasarkan cara decision logic  dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 – Contoh decision logic 

Kriteria, kategori, piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya, serta pernyataan kehati-hatian 
secara lengkap untuk masing-masing sub-kelas bahaya bahan kimia tunggal  dapat dilihat 
pada Lampiran A. 

5.1.2 Building block 

5.1.2.1 Building block untuk bahaya fisik 

Building block untuk bahaya fisik diperlihatkan pada Tabel 1 

Tabel 1 – Adopsi building block bahaya fisik 

Kelas bahaya 
fisik 

Kategori bahaya fisik 

Eksplosif 
Eksplosif 

tidak stabil 
Div 1.1 Div 1.2 Div 1.3 Div 1.4 Div 1.5 Div 1.6 

Gas mudah 
menyala 
(termasuk gas 
tidak stabil 
secara kimia) 

Kat. 1A 

Kat. 1B Kat. 2 Gas mudah 
menyala 

Gas 
piroforik 

Gas tidak stabil secara 
kimia 

A B 

Aerosol Kat. 1 Kat. 2 Kat. 3 

Gas 
pengoksidasi 

Kat. 1 

Gas bertekanan 
Gas 

bertekanan 
Gas 

dicairkan 

Gas cair 
yang 

didinginkan 

Gas 
dilarutkan 

Cairan mudah 
menyala 

Kat. 1 Kat. 2 Kat. 3 

Padatan mudah 
menyala 

Kat. 1 Kat. 2 

Bahan kimia 
tunggal dan 
campuran 
swareaktif 

Tipe A Tipe B 
Tipe C dan 

D 
Tipe E 
dan F 

Tipe G 

Cairan piroforik Kat. 1 

Padatan piroforik Kat. 1 
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Kelas bahaya 
fisik 

Kategori bahaya fisik 

Bahan kimia 
tunggal dan 
campuran 
swapanas 

Kat. 1 Kat. 2      

Bahan kimia 
tunggal dan 
campuran yang 
bila kontak 
dengan air 
melepaskan gas 
mudah menyala 

Kat. 1 Kat. 2 Kat. 3     

Cairan 
pengoksidasi 

Kat. 1 Kat. 2 Kat. 3     

Padatan 
pengoksidasi 

Kat. 1 Kat. 2 Kat. 3     

Peroksida 
organik 

Tipe A Tipe B 
Tipe C 
dan D 

Tipe E 
dan F 

Tipe 
G 

  

Korosif terhadap 
logam 

Kat. 1       

Eksplosif 
terdesensitisasi 

Kat.1 Kat.2 Kat.3 Kat.4    

 
5.1.3.2    Building block untuk bahaya kesehatan 
 
Building block untuk bahaya terhadap kesehatan diperlihatkan pada Tabel 2  
 

Tabel 2 – Adopsi building block bahaya terhadap kesehatan 
 

Kelas bahaya 
kesehatan 

Kategori bahaya kesehatan1 

Toksisitas akut Kat.1 Kat 2 Kat. 3  Kat. 4   

Korosi/iritasi 
kulit 

Kat. 1 Sub-Kat. 
1A2 

Sub-Kat. 
1B2 

Sub-Kat. 
1C2 

Kat. 2  

Kerusakan 
serius pada 
mata/iritasi 
mata 

Kat. 1 Kat. 2 
Sub-Kat. 
2A2 

   

Sensitisasi 
terhadap 
saluran 
penapasan 
atau kulit 

Sensitisasi 
saluran 
pernapasan 
Kat. 1 

Sensitisasi 
saluran 
pernapasan 
Sub-Kat. 
1A2 

Sensitisasi 
saluran 
pernapasan 
Sub-Kat. 
1B2 

Sensitisasi 
kulit Kat. 1 

Sensitisasi 
kulit Sub-
Kat. 1A2 

Sensitisasi 
kulit Sub-
Kat. 1B2 

Mutagenisitas 
sel nutfah 

Kat. 1 Kat. 1A Kat. 1B Kat. 2   

Karsinogenisit
as 

Kat. 1 Kat. 1A Kat. 1B Kat. 2   

Toksisitas 
terhadap 
reproduksi 

Kat. 1 Kat. 1A Kat. 1B Kat. 2 

Efek pada 
atau 
melalui 
laktasi 

 

Toksisitas 
terhadap 
target organ 
spesifik 

Kat. 1 Kat. 2 Kat. 3    
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Kelas bahaya 
kesehatan 

Kategori bahaya kesehatan1 

paparan 
tunggal 

Toksisitas 
terhadap 
target organ 
spesifik 
paparan 
berulang 

Kat. 1 Kat. 2     

Bahaya 
aspirasi 

Kat. 1     
 
 

CATATAN 
1 Indonesia mengadopsi kelas dan kategori bahaya terhadap kesehatan GHS  

- Toksisitas akut hanya sampai Kategori 4 
- Korosi dan iritasi kulit hanya sampai Kategori 2 

2 Pada kelas-kelas bahaya tertentu yang kategorinya terbagi dalam A, B dan C namun data tidak 
tersedia maka tidak diperlukan pengklasifikasian lebih lanjut ke dalam sub-kategori: A, B atau C 
tersebut dan disatukan dalam 1 kategori saja. 

  Contoh : 
- Korosi dan iritasi kulit – Sub-kategori 1A, 1B, dan 1C disatukan ke dalam Kat.1 
- Kerusakan dan iritasi serius pada mata– Sub-Kat. 2A disatukan ke dalam Kat.2 
- Sensitisasi saluran pernapasan atau kulit– Sub-Kat.1A dan 1B disatukan ke dalam Kat.1 

 

5.1.3.3    Building block untuk bahaya terhadap lingkungan 
 
Building block untuk klasifikasi bahaya terhadap lingkungan diperlihatkan pada Tabel 3  
 

Tabel 3 – Adopsi building block bahaya terhadap lingkungan 
 

Kelas bahaya terhadap 
lingkungan 

Kategori bahaya terhadap lingkungan 

Bahaya terhadap 
lingkungan akuatik jangka 
pendek-akut  

Kat. 1    

Bahaya terhadap 
lingkungan akuatik jangka 
panjang-kronis 

Kat. 1 Kat. 2    

Bahaya terhadap lapisan 
ozon 

Kat. 1    

  
5.2    Klasifikasi bahan kimia campuran 

Pada umumnya, cara pengklasifikasian bahaya bahan kimia campuran adalah mengikuti 
metode seperti dibawah ini: 
- Jika data uji untuk klasifikasi tersedia lengkap maka klasifikasi dilakukan dengan 

menyesuaikan/mencocokkan data uji yang tersedia dengan kriteria GHS. 
- Jika data uji campuran tidak tersedia maka gunakan bridging principles. 
- Sebagai tambahan untuk bahaya terhadap kesehatan dan lingkungan bila data uji untuk 

campuran tidak tersedia dan penerapan bridging principles tidak memungkinkan maka 
gunakan klasifikasi campuran menggunakan metode yang tersedia untuk masing-masing 
klasifikasi bahaya berdasarkan data uji komponen campuran yang tersedia (Tabel 4).  
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Tabel 4 – Kriteria/metode pengklasifikasian pada campuran 

Kelas bahaya Pengklasifikasian campuran 

Bahaya fisik Pengklasifikasian berdasarkan data uji yang 
tersedia untuk campuran keseluruhan1 

Toksisitas akut additivity formula 

Korosi/iritasi kulit Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
dan summation method (komponen total) 

Kerusakan serius pada mata/iritasi mata Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
dan summation method (komponen total) 

Sensitisasi terhadap saluran penapasan 
atau kulit 

Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
(komponen tunggal) 

Mutagenisitas sel nutfah Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
(komponen tunggal) 

Karsinogenisitas Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
(komponen tunggal) 

Toksisitas terhadap reproduksi Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
(komponen tunggal) 

Toksisitas terhadap target organ spesifik 
paparan tunggal dan berulang 

Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
(komponen tunggal)2 

Bahaya aspirasi  Nilai batas kuantitas atau batas konsentrasi 
dan data uji 

Bahaya terhadap lingkungan akuatik Additivity formula dan summation method 

CATATAN: 
1 Merujuk pada panduan yang dijelaskan pada GHS 7th edition Bagian 2–Bahaya fisik untuk 

campuran beserta penyusunnya yang diklasifikasikan sebagai eksplosif, padatan, cairan dan gas 
pengoksidasi. 

2 Merujuk pada panduan yang dijelaskan GHS 7th edition Paragraf 3.8.3.4.5 Bagian 3–Bahaya 
kesehatan untuk STOT (paparan tunggal) Kategori 3. 

 
Penjelasan mengenai pengklasifikasian campuran lebih lanjut terdapat pada Lampiran B. 
 
5.3    Data untuk pengklasifikasian 
 
5.3.1 Kriteria pemilihan data yang sesuai untuk mengklasifikasikan bahan kimia 

 
- Hasil penelitian yang dilakukan oleh lembaga penelitian/badan/perusahaan besar yang 

diakui secara internasional, contohnya untuk kanker data dari International Agency for 
Research on Cancer (IARC). 

- Hasil penelitian yang dimuat/diterbitkan dalam media informasi yang ilmiah, terkenal dan 
terpercaya, seperti text book, dan jurnal tentang chemical safety. 

- Tahun penerbitan yang terkini. 
 

5.3.2 Sumber data untuk keperluan pengklasifikasian 
 
Sumber data yang dapat digunakan untuk mengklasifikasian terdiri dari: 
- text  book 
- jurnal 
- web yang memuat data umum, seperti Registry of Toxic Effects of Chemical Substances 

(RTECS), International Chemical Safety Cards (ICSC), National Institute for Occupational 
Safety and Health (NIOSH) Pocket Guide, International Programme on Chemical Safety 
(INCHEM) 

- Safety Data Sheet (SDS) atau Lembar Data Keselamatan (LDK)  
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- data bahaya fisik United Nations Recommendation on the Transport of Dangerous Goods 
(UNRTDG)  

- data bahaya terhadap kesehatan, misalnyaToxicology Data Network (Toxnet), International 
Uniform Chemical Information Database (IUCLID), IARC  

- data bahaya terhadap lingkungan, misalnya Ecotoxicology Knowledgebase (ECOTOC) dan 
Concise International Chemical Assessment (CICADs). 

 
5.3.3 Jenis data pada waktu melakukan pengklasifikasian 

 
5.3.3.1 Data numerik 

 
Data dari suatu bahan kimia yang berupa angka, yaitu data untuk bahaya fisik, toksisitas akut, 
korosi/iritasi kulit, kerusakan/iritasi serius pada mata, toksisitas sistemik pada organ sasaran 
spesifik, bahaya aspirasi, dan bahaya terhadap lingkungan akuatik. 
 
5.3.3.2 Data hasil percobaan / uji 
 
Data yang merupakan hasil pembuktian berdasarkan percobaan pada hewan dan/atau 
manusia, yaitu data sensitisasi saluran pernapasan/kulit, mutagenisitas sel nuftah, toksisitas 
terhadap reproduksi, karsinogenisitas, dan bahaya aspirasi. 

 

  



“H
ak cipta B

adan Standardisasi N
asional, copy standar ini dibuat untuk K

om
ite Teknis 71-01: Teknologi kim

ia, dan tidak untuk dikom
ersialkan” 

SNI 9030-1:2021 

©BSN 2021 15 dari 100 
 

Lampiran A  
(Normatif) 

Klasifikasi bahaya bahan kimia tunggal 
 
 
 
A.1    Bahaya fisik 
 
A.1.1    Eksplosif 
 
Bahaya eksplosif terdapat dalam 6 kategori, yaitu: 
 
a. Divisi 1.1:  

Bahan, campuran, dan artikel yang mempunyai bahaya ledakan massal (ledakan massal 
tersebut merupakan salah satu efek yang mempengaruhi hampir seluruh muatan yang 
terjadi secara spontan). 

b. Divisi 1.2: 
Bahan, campuran, dan artikel yang mempunyai bahaya ledakan terproyeksi tetapi tidak 
menimbulkan ledakan massal. 

c. Divisi 1.3: 
Bahan, campuran, dan artikel yang mempunyai bahaya kebakaran dan bahaya letusan 
minor atau menimbulkan bahaya ledakan terproyeksi minor, tetapi bukan bahaya ledakan 
massal, yaitu: 
- Pembakaran dengan menimbulkan radiasi panas; atau 
- Yang menyala satu setelah yang lain, menyebabkan letusan minor atau efek ledakan 

terproyeksi atau keduanya. 
d. Divisi 1.4: 

Bahan, campuran dan artikel yang menimbulkan bahaya yang tidak signifikan (bahaya 
pembakaran atau bahaya inisiasi yang rendah). Efek tersebut sebagian besar terbatas 
pada kemasan dan diperkirakan tidak ada proyeksi fragmen dengan ukuran yang cukup 
besar dan/atau jarak yang cukup jauh. Sumber nyala eksternal tidak dapat menyebabkan 
ledakan spontan pada hampir seluruh muatan pada kemasan. 

e. Divisi 1.5:  
Bahan atau campuran yang sangat tidak sensitif tetapi mempunyai bahaya ledakan 
massal sehingga kecil kemungkinan tejadinya inisiasi atau transisi dari pembakaran 
menjadi ledakan di bawah kondisi normal. 

f. Divisi 1.6:  
Bahan atau campuran yang teramat sangat tidak sensitif dan tidak mempunyai bahaya 
ledakan massal sehingga dapat diabaikan untuk kemungkinan terjadinya inisiasi atau 
perambatan nyala yang tidak disengaja.  
 

Tabel A.1 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-
hatian untuk bahan eksplosif 

 

Kategori Ledakan 
tidak 
stabil 

Divisi 1.1 Divisi 1.2 Divisi 1.3 Divisi 1.4 Divisi 1.5 Divisi 1.6 

Piktogram 

     

 
Tanpa 

piktogram 

 
Tanpa 

piktogram 
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Kategori Ledakan 
tidak 
stabil 

Divisi 1.1 Divisi 1.2 Divisi 1.3 Divisi 1.4 Divisi 1.5 Divisi 1.6 

Kata sinyal Bahaya Bahaya Bahaya Bahaya Awas Bahaya Tanpa kata 
sinyal 

Pernyataan 
bahaya* 

H200 H201 
 

 

H202 H203 H204 H205 Tanpa 
pernyataan 

bahaya 

Pernyataan 
kehati-
hatian** P201, 

P250, 
P280, 

P370 + 
P372 + 
P380 + 
P373, 
P401, 
P503 

P210, 
P230, 
P234, 
P240, 
P250, 
P280, 

P370 + 
P372 + 
P380 + 
P373, 
P401, 
P503 

P210, 
P230, 
P234, 
P240, 
P250, 
P280, 

P370 + 
P372 + 
P380 + 
P373, 
P401, 
P503 

P210, 
P230, 
P234, 
P240, 
P250, 
P280, 

P370 + 
P372 + 
P380 + 
P373, 
P401, 
P503 

P210, 
P234, 
P240, 
P250, 
P280, 

P370 + 
P372 + 
P380 + 

P373,P37
0+P380+

P375, 
P401, 
P503 

P210, 
P230, 
P234, 
P240, 
P250, 
P280, 

P370 + 
P372 + 
P380 + 
P373, 
P401, 
P503 

- 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.1.2    Gas mudah menyala 
 
Gas mudah menyala dikelompokkan menjadi 3 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.2 

 
Tabel A.2 – Kriteria untuk kategorisasi gas mudah menyala 

 

Kategori Kriteria 

1A 

Gas mudah menyala 

Gas yang pada temperatur 20 oC dan tekanan normal 
101,3 kPa: 
a. Dapat menyala dalam bentuk campuran dengan 

kurang dari atau sama dengan 13 % volume gas di 
udara, atau 

b. Mempunyai rentang nyala dengan udara, paling sedikit 
12 % berdasarkan batas bawah titik nyala 

 
Setidaknya data menunjukkan bahwa mereka memenuhi 
kriteria untuk Kategori 1B 

Gas piroforik 
Gas mudah menyala yang tersulut secara spontan di 
udara pada temperatur ≤ 54 oC  

Gas tidak stabil 
secara kimiawi 

A 
Gas mudah menyala yang secara kimiawi tidak stabil 
pada 20 oC dan tekanan normal 101,3 kPa 

B 
Gas mudah menyala yang secara kimiawi tidak stabil 
pada temperatur lebih besar dari 20 oC dan/atau pada 
tekanan lebih dari 101,3 kPa 

1B Gas mudah menyala 

Gas yang memenuhi kriteria mudah menyala untuk 
Kategori 1A tetapi tidak piroforik atau stabil secara kimiawi 
dan setidaknya memiliki batas mudah menyala lebih besar 
dari 6 % volume gas di udara atau kecepatan pembakaran 
kurang dari 10 cm per detik. 
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2 Gas mudah menyala 
Gas pada temperatur 20 oC dan tekanan normal 101,3 
kPa dan mempunyai rentang nyala jika bercampur dengan 
udara, selain yang termasuk dalam Kategori 1A dan 1B. 

 

Tabel A.3 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 
untuk gas mudah menyala 

Kategori Kategori 1A 

Kategori 
1B 

Kategori 2 
 

Gas 
mudah 

menyala 

Gas 
piroforik 

Gas tidak stabil 
secara kimiawi 

A B 

Piktogram 

  

Tanpa 
piktogram 

Kata sinyal Bahaya Bahaya Awas 

Pernyataan 
bahaya* 

H220 
H220, 
H232 

H220, 
H230 

H220, 
H231 

H221 H221 

Pernyataan 
kehati-
hatian** 

P210, 
P377, 

P381, P403 

P210, 
P222, 
P280, 
P377, 

P381, P403 

P202, 
P210, 
P377, 
P381, 
P403 

P202, 
P210, 
P377, 
P381, 
P403 

P210, P377, 
P381, P403 

P210, P377, 
P381, P403 

CATATAN 
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 

A.1.3    Aerosol  
 

Aerosol diklasifikasikan dalam kategori mudah menyala apabila mengandung salah satu 
komponen yang dikategorikan mudah menyala menurut kriteria GHS (cairan, gas atau 
padatan mudah menyala). Berdasarkan panas pembakaran dan uji penyalaan, aerosol 

diklasifikasikan dalam 3 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.4. 
 

Tabel A.4 – Kriteria bahaya untuk aerosol 
 

Kategori   Kriteria 

1 

Aerosol Mengandung ≥ 85 % komponen mudah menyala (persen berat) 
dan memiliki panas pembakaran ≥ 30 kJ/g 

Aerosol 
semprot 

Penyalaan terjadi pada jarak ≥ 75 cm 

Aerosol 
busa 

- Tinggi api  ≥ 20 cm dan durasi nyala api ≥ 2 detik atau 
- Tinggi api ≥ 4 cm dan durasi nyala api ≥ 7 detik 

2 

 
Aerosol 
semprot 

- Penyalaan terjadi pada jarak < 75 cm 
- Panas pembakaran > 20 kJ/g atau  
- Panas pembakaran < 20 kJ/g dan jarak penyalaan≥ 15 cm 

atau  
- Panas pembakaran < 20 kJ/g dan jarak penyalaan < 15 cm 

dan dalam uji penyalaan pada ruang tertutup: 
- waktu ekuivalen ≤ 300 detik/m3 atau deflagrasi densitas ≤ 300 

g/m3 
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Kategori   Kriteria 

Aerosol 
busa 

Tinggi api antara 4 cm sampai dengan 20 cm dan durasi nyala 
api ≥ 2 detik dan tidak memenuhi kriteria untuk kategori 1 

3 

 
Aerosol 

- Mengandung ≤ 1 % komponen mudah menyala (persen berat) 
dan memiliki panas pembakaran < 20 kJ/g 

- Mengandung > 1 % komponen mudah menyala (persen berat) 
atau memiliki panas pembakaran ≥ 20 kJ/g dan tidak 
memenuhi kriteria Kategori 1 atau Kategori 2 

 

Tabel A.5 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 
untuk aerosol mudah menyala 

Kategori 
Kategori 1 Kategori 2 

Kategori 3 

Piktogram 

  

Tanpa piktogram 

Kata sinyal Bahaya Awas Awas 

Pernyataan 
bahaya* H222, H229 H223, H229 H229 

Pernyataan 
kehati-hatian** 

P210, P211, P251, 
P410+P412 

P210, P211, P251, 
P410+P412 

P210, P251, 
P410+P412 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.1.4    Gas pengoksidasi 

 
Gas pengoksidasi diklasifikasikan dalam 1 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.6 
 

Tabel A.6 – Kriteria untuk gas pengoksidasi 

Kategori  Kriteria 

1 
Setiap gas yang secara umum dengan tersedianya 
oksigen dapat menyebabkan/ memperbesar kebakaran 
dari bahan lain, melebihi daya bakar udara. 

 

Tabel A.7- Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan 
pernyataan kehati-hatian gas pengoksidasi 

Kategori Kategori 1 

Piktogram 

 
Kata sinyal Bahaya  

Pernyataan bahaya* H270 

Pernyataan kehati-hatian** P220, P244, P370+P376, P403 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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A.1.5    Gas bertekanan 
 
Berdasarkan kondisi fisik ketika dikemas, gas yang diberi tekanan dikelompokkan menjadi 4 
kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.8. 
 

Tabel A.8 – Kriteria untuk gas bertekanan 

Kategori Kriteria 

Gas dikompresi 

Gas yang ketika dikemas diberi tekanan berupa gas pada 
temperatur -50 °C, termasuk semua gas dengan temperatur kritis 

 -50 °C. 

Gas dicairkan 

Gas yang ketika dikemas diberi tekanan, sebagian berupa 
cairan pada temperatur > -50 °C. Dibedakan antara high 
presssure liquefied gas (gas dengan temperatur kritis antara -50 
°C dan +65 °C) dengan low pressure liquefied gas (gas dengan 
temperatur kritis di atas +65 °C). 

Gas dicairkan yang 
didinginkan 

Gas yang ketika dikemas sebagian berbentuk cair karena 
temperaturnya rendah. 

Gas dilarutkan  
Gas yang ketika dikemas diberi tekanan dan dilarutkan dalam 
pelarut fase cair. 

 

Tabel A.9 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya, dan pernyataan kehati-
hatian gas yang diberi tekanan 

 

 

 

 

 

 

Kategori 
Gas dikompresi Gas  dicairkan 

Gas dicairkan 
yang didinginkan 

Gas dilarutkan 

Piktogram   
 

  

Kata sinyal Awas Awas Awas Awas 

Pernyataan 
bahaya* 

H280 H280 H281 H280 

Pernyataan 
kehati-
hatian** 

P410+P403 P410+P403 
P282, 

P336+P315, 
P403 

P410+P403 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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A.1.6    Cairan mudah menyala 
 
Cairan mudah menyala dikelompokkan menjadi 3 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel 
A.10 
 

Tabel A.10 – Kriteria untuk cairan mudah menyala 

Kategori Kriteria 

1 
2 
3 

Titik nyala < 23 °C & titik didih  35 °C 
Titik nyala < 23 °C & titik didih > 35 °C 
Titik nyala ≥ 23 °C &  60 °C 

 

Tabel A.11 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan 
pernyataan kehati-hatian cairan mudah menyala 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.1.7    Padatan mudah menyala 

Padatan mudah menyala dikelompokkan menjadi 2 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel 

A.12. 

Tabel A.12 – Kriteria padatan mudah menyala 

Kategori Kriteria 

1 

Uji kecepatan pembakaran : 
Bahan kimia tunggal atau campuran selain logam yang berupa 
serbuk : 
- Pada area yang basah tidak dapat berhenti terbakar dan waktu 

pembakaran < 45 detik atau kecepatan pembakaran > 2,2 mm/detik 

     Serbuk logam : waktu bakar  5 menit 

2 
Uji kecepatan pembakaran : 
Bahan kimia tunggal atau campuran selain logam yang berupa serbuk: 

Kategori 
Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 

Piktogram 

 
 

  

Kata sinyal Bahaya Bahaya Awas 

Pernyataan 
bahaya* 

H224 H225 H226 

Pernyataan 
kehati-hatian** 

P210, P233, P240, 
P241, P242, P243, 

P280, 
P303+P361+P353, 

P370+P378, 
P403+P235, P501 

P210, P233, 
P240, P241, P242, 

P243, P280, 
P303+P361+P353

, P370+P378, 
P403+P235, P501 

P210, P233, 
P240, P241, P242, 

P243, P280, 
P303+P361+P353, 

P370+P378, 
P403+P235, P501 

CATATAN 

*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 



“H
ak cipta B

adan Standardisasi N
asional, copy standar ini dibuat untuk K

om
ite Teknis 71-01: Teknologi kim

ia, dan tidak untuk dikom
ersialkan” 

SNI 9030-1:2021 

©BSN 2021 21 dari 100 
 

Kategori Kriteria 

- Pada area yang basah dapat menghentikan nyala setidaknya 
selama 4 menit dan waktu pembakaran < 45 detik atau kecepatan 
pembakaran > 2,2 mm/detik 

   Serbuk logam : waktu bakar > 5 menit dan 10 menit 

 

Tabel A.13 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 
kehati-hatian padatan mudah menyala 

Kategori 
Kategori 1 Kategori 2 

Piktogram 

  

Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H228 H228 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P210, P240, P241, 
P280, P370+P378 

P210, P240, P241, 
P280, P370+P378 

CATATAN  

*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.1.8    Bahan kimia tunggal dan campuran swareaktif 
Bahan kimia tunggal dan campuran swareaktif dikelompokkan dalam 7 tipe seperti pada Tabel 
A.14. 
 

Tabel A.14 – Klasifikasi bahan kimia tunggal dan campuran 
swareaktif 

Kategori Kriteria 

Tipe A 
Setiap bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif, 
dapat meledak atau deflagrasi dengan cepat seperti saat 
dikemas. 

Tipe B 
 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif 
yang mempunyai sifat mudah meledak, tidak dapat 
meledak atau deflagrasi dengan cepat, tetapi dapat 
menyebabkan ledakan termal seperti saat dikemas. 

Tipe C 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif 
yang mempunyai sifat mudah meledak, baik bahan kimia 
tunggal atau campuran, tidak dapat meledak atau 
deflagrasi dengan cepat atau menyebabkan ledakan 
termal seperti saat dikemas. 

Tipe D 

Bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif yang 
dalam uji laboratorium: 
- Meledak secara parsial, tidak deflagrasi secara 

cepat dan tidak menunjukkan kerusakan ketika 
dipanaskan dalam batas-batas tertentu; 
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- Tidak dapat meledak sama sekali, deflagrasi secara 
lambat dan tidak menunjukan kerusakan ketika 
dipanaskan dalam batas-batas tertentu; 

- Tidak dapat meledak atau deflagrasi sama sekali dan 
menunjukkan kerusakan menengah ketika 
dipanaskan dalam batas-batas tertentu. 

Tipe E 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif 
yang saat diuji di laboratorium, tidak meledak atau tidak 
deflagrasi sama sekali dan menunjukkan kerusakan ringan 
atau tidak rusak sama sekali ketika dipanaskan dalam 

batas-batas tertentu. 

Tipe F 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif 
yang saat diuji di laboratorium, tidak meledak dalam 
kondisi cavitated atau tidak deflagrasi sama sekali dan 
hanya menunjukkan kerusakan ringan atau tidak rusak 

sama sekali ketika dipanaskan dalam batas-batas 

tertentu, serta kondisi dengan daya ledak yang rendah 
atau tanpa daya ledak. 

Tipe G 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran swareaktif 
yang saat diuji dilaboratorium, tidak meledak dalam 
kondisi cavitated atau tidak deflagrasi sama sekali dan 
tidak menunjukkan kerusakan ketika dipanaskan dalam 
batas-batas tertentu atau kondisi dengan daya ledak 
tertentu, serta dipastikan stabil secara termal (SADT 60 
°C – 75 °C untuk kemasan 50 kg), dan, untuk campuran 
cairan, pengencer yang memiliki titik didih ≥ 150 °C yang 
digunakan untuk desentisisasi. 
Jika campuran tidak stabil secara termal atau pengencer 
memiliki titik didih <150 °C digunakan untuk 
desensitisasi, maka campuran dikategorikan sebagai 
Tipe F. 

 
Tabel A.15 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 

bahan kimia tunggal dan campuran swareaktif 
 

Kategori Tipe A Tipe B Tipe C dan D Tipe E dan F Tipe G 

Piktogram 

 
 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Tanpa 
piktogram 

Kata sinyal Bahaya Bahaya Bahaya Awas  Tanpa kata 
sinyal 

Pernyataan 
bahaya* H240 H241 H242 H242 

Tanpa 
pernyataan 

bahaya 

Pernyataan 
kehati-hatian** 

P210, P234, 
P235, P240, 

P280,P370+P

P210, P234, 
P235, P240, 

P280, 

P210, P234, 
P235, P240, 

P280, 

P210, P234, 
P235, P240, 

P280, 
- 
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Kategori Tipe A Tipe B Tipe C dan D Tipe E dan F Tipe G 

372, 
P380+P373, 
P403, P411, 
P420, P501 

P370+P380+ 
P375 [+P378], 
P403, P411, 
P420, P501 

P370+P378, 
P403, P411, 
P420, P501 

P370+P378, 
P403, P411, 

P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.1.9    Cairan piroforik 
 
Cairan piroforik diklasifikasikan dalam 1 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.16 
 

Tabel A.16 – Kriteria cairan piroforik 
 

Kategori Kriteria 

       1 

Cairan yang menyala dalam 5 menit setelah ditambahkan ke dalam 
pembawa yang inert dan terpapar udara, atau menyala atau 
menghanguskan kertas saring ketika kontak dengan udara dalam 5 
menit. 

 

Tabel A.17 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 
kehati-hatian cairan piroforik 

Kategori 
Kategori 1 

Piktogram 

 

Kata sinyal Bahaya 

Pernyataan bahaya* 
H250 

Pernyataan kehati-hatian** 
P210, P222, P233, P280, P302+P334, P370+P378 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 

A.1.10    Padatan piroforik 
 
Padatan piroforik diklasifikasikan dalam 1 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.18 

 
Tabel A.18 – Kriteria padatan piroforik 

 

Kategori Kriteria 

      1 
Padatan yang menyala dalam 5 menit setelah kontak 

dengan udara. 
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Tabel A.19 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 
kehati-hatian padatan piroforik 

Kategori Kategori 1 

Piktogram 

 

Kata sinyal Bahaya 

Pernyataan bahaya* 
H250 

Pernyataan kehati-hatian** 
P210, P222, P233, P280, P302+P335+P334, 

P370+P378 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

  
A.1.11    Bahan kimia tunggal dan campuran swapanas 
 
Bahan kimia tunggal dan campuran swapanas berdasarkan uji UNRTDG dikategorikan 
menjadi 2 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.20. 
 

Tabel A.20 – Kriteria bahan kimia tunggal dan campuran swapanas 
 

Kategori Kriteria 

1 Hasil positif diperoleh jika dilakukan tes menggunakan sampel kubus 
berukuran 25 mm pada 1400C. 

2 a. Hasil positif diperoleh jika dilakukan tes menggunakan sampel 
kubus berukuran 100 mm pada 140 °C dan hasil negatif diperoleh 
jika dilakukan tes menggunakan sampel kubus berukuran 25 mm 
pada 140 °C dan bahan kimia tunggal atau campuran dikemas 
dalam wadah dengan volume lebih dari 3 m3; atau 

b. Hasil positif diperoleh jika dilakukan tes menggunakan sampel 
kubus berukuran 100 mm pada 140 °C dan hasil negatif diperoleh 
jika dilakukan tes menggunakan sampel kubus berukuran 25 mm 
pada 140 °C, hasil positif diperoleh jika dilakukan tes menggunakan 
sampel berukuran 100 mm pada 120 °C dan bahan kimia tunggal 
atau campuran dikemas dalam wadah dengan volume lebih dari 
450 L; atau 

c. Hasil positif diperoleh jika dilakukan tes menggunakan sampel 
kubus berukuran 100 mm pada 140 °C dan hasil negatif diperoleh 
jika dilakukan tes menggunakan sampel kubus berukuran 25 mm 
pada 140 °C dan hasil positif diperoleh jika dilakukan tes 
menggunakan sampel kubus berukuran 100 mm pada 100 °C. 
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Tabel A.21 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 
bahan kimia tunggal dan campuran swapanas 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 

Piktogram 

  
Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H251 H252 

Pernyataan kehati-hatian** P235, P280, P407, P410, 
P413, P420 

P235, P280, P407, P410, P413, 
P420 

CATATAN 
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.1.12    Bahan kimia tunggal dan campuran jika kontak dengan air melepaskan gas 
mudah menyala 
 
Bahan kimia tunggal dan campuran jika kontak dengan air melepaskan gas mudah menyala 
dikelompokkan menjadi 3 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.22. 
 

Tabel A.22 – Kriteria bahan kimia tunggal dan campuran jika kontak dengan air 
melepaskan gas mudah menyala 

 

Kategori Kriteria 

1 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran yang bereaksi cepat 
dengan air pada temperatur kamar dan secara umum menunjukkan 
kecenderungan untuk melepaskan gas yang dapat menyala secara 
spontan, atau mudah bereaksi dengan air pada temperatur ruangan 
sehingga kecepatan pelepasan gas yang mudah menyala ≥10 L/kg 
bahan kimia tunggal dalam waktu lebih dari 1 menit. 

2 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran yang mudah bereaksi 
dengan air pada temperatur kamar sehingga kecepatan maksimum 
pelepasan gas yang mudah menyala ≥ 20 L/kg bahan kimia tunggal 
per jam, dan yang tidak memenuhi kriteria pada Kategori 1. 

3 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran yang lambat bereaksi 
dengan air pada temperatur kamar sehingga kecepatan maksimum 
pelepasan gas yang mudah menyala ≥1 L/kg bahan kimia tunggal 
per jam, dan yang tidak memenuhi kriteria pada Kategori 1 dan 2. 

 
Tabel A.23 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-

hatian bahan kimia tunggal dan campuran jika kontak dengan air melepaskan gas 
mudah menyala 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 

Piktogram 

   

Kata sinyal Bahaya Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* 
H260 H261 H261 
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A.1.13    Cairan pengoksidasi 
 
Cairan pengoksidasi diklasifikasikan dalam 3 kategori dengan kriteria seperti pada Tabel A.24. 

 
Tabel A.24 – Kriteria cairan pengoksidasi 

 

Kategori Kriteria 

1 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran, yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan berat 1:1), akan: 
- menyala secara spontan; atau  
- menunjukkan waktu kenaikan tekanan rata-rata kurang dari waktu 

kenaikan tekanan rata-rata dari campuran 50% asam perklorat dan 
selulosa (perbandingan berat 1:1). 

2 
 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran, yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan berat 1:1), menunjukkan waktu 
kenaikan tekanan rata-rata kurang dari atau sama dengan waktu 
kenaikan tekanan rata-rata dari campuran 40% natrium klorat dan 
selulosa (perbandingan berat 1:1); dan yang tidak memenuhi kriteria 
pada Kategori 1. 

3 
 

Setiap bahan kimia tunggal atau campuran, yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan berat 1:1), menunjukkan waktu 
kenaikan tekanan rata-rata kurang dari atau sama dengan waktu 
kenaikan tekanan rata-rata dari campuran 65% asam nitrat dan 
selulosa (perbandingan berat 1:1); dan yang tidak memenuhi kriteria 
pada Kategori 1 dan 2. 

 

Tabel A.25 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 

cairan pengoksidasi 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 

Piktogram 

   

Kata sinyal Bahaya Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H271 H272 H272 

Pernyataan kehati-

hatian** 

P210, P220, P280, P283, 

P306+P360, 

P371+P380+P375, 

P370+P378, P420, P501 

P210, P220,P280, 

P370+P378, P501 

P210, P220,P280, 

P370+P378, P501 

CATATAN 
*Lihat Tabel A.65 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P223, P231+P232, 
P280,P302+P335+P33

4, P370+P378, 
P402+P404, P501 

P223, P231+P232, 
P280,P302+P335+P33

4, P370+P378, 
P402+P404, P501 

P231+P232,P280 
P370+P378, 

P402+P404, P501 

CATATAN:  
*Lihat Tabel A65 
**Lihat Tabel A66 
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**Lihat Tabel A.66 

 
A.1.14    Padatan pengoksidasi 
 
Padatan pengoksidasi dikategorikan menjadi 3 kategori menggunakan tes O.1 atau tes O.3 

dalam Manual of Tests and Criteria UNRTDG dengan kriteria seperti pada Tabel A.26. 
 

Tabel A.26 – Kriteria padatan pengoksidasi 

Kategori Kriteria dengan Menggunakan 
Tes O.1  

Kriteria dengan Menggunakan 
Tes O.3 

1 

Suatu bahan kimia tunggal atau 
campuran yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan 
berat 4:1 atau 1:1) menunjukkan 
waktu pembakaran rata-rata 
kurang dari waktu pembakaran 
rata-rata pada campuran kalium 
bromat dan selulosa 
(perbandingan berat 3:2). 

Suatu bahan kimia tunggal atau 

campuran yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan 
berat 4:1 atau 1:1) menunjukkan 
waktu pembakaran rata-rata lebih 
dari waktu pembakaran rata-rata 
pada campuran kalsium peroksida dan 

selulosa (perbandingan berat 3:1). 

2 

Suatu bahan kimia tunggal atau 
campuran yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan 
berat 4:1 atau 1:1) menunjukkan 
waktu pembakaran rata-rata 
kurang dari atau sama dengan 
waktu pembakaran rata-rata pada 
campuran kalium bromat dan 
selulosa (perbandingan berat 2:3) 
dan tidak memenuhi kriteria pada 
Kategori 1. 

Suatu bahan kimia tunggal atau 
campuran yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan 
berat 4:1 atau 1:1) menunjukkan 
waktu pembakaran rata-rata lebih 
dari atau sama dengan waktu 
pembakaran rata-rata pada 
campuran kalsium peroksida dan 
selulosa (perbandingan berat 1:1) 
dan tidak memenuhi kriteria pada 
Kategori 1. 
 

3 

Suatu bahan kimia tunggal atau 
campuran yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan 
berat 4:1 atau 1:1) menunjukkan 
waktu pembakaran rata-rata 
kurang dari atau sama dengan 
waktu pembakaran rata-rata pada 
campuran kalium bromat dan 
selulosa (perbandingan berat 3:7) 
dan tidak memenuhi kriteria pada 
Kategori 1 dan 2. 

Suatu bahan kimia tunggal atau 
campuran yang bila dicampurkan 
dengan selulosa (perbandingan 
berat 4:1 atau 1:1) menunjukkan 
waktu pembakaran rata-rata lebih 
dari atau sama dengan waktu 
pembakaran rata-rata pada 
campuran kalsium peroksida dan 
selulosa (perbandingan berat 1:2) 
dan tidak memenuhi kriteria pada 
Kategori 1 dan 2. 

 

Tabel A.27 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-

hatian padatan pengoksidasi 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 

Piktogram 

   
Kata sinyal Bahaya Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H271 H272 H272 
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A.2.15    Peroksida organik 
 
Setiap peroksida organik harus diklasifikasikan dalam kelas ini, kecuali bahan tersebut 
mengandung: 
a. Tidak lebih dari 1,0% oksigen yang tersedia dari peroksida organik ketika mengandung 

tidak lebih dari 1,0% hidrogen peroksida; atau 
b. Tidak lebih dari 0,5% oksigen yang tersedia dari peroksida organik ketika mengandung 

lebih dari 1,0%, tetapi tidak lebih dari 7,0% hidrogen peroksida. 
     

Kandungan oksigen yang tersedia dari campuran peroksida organik dihitung dengan 
rumus: 

16 ×  ∑ (
𝑛𝑖  × 𝑐𝑖

𝑚𝑖
)

𝑛

𝑖

 

(1) 
Keterangan: 
ni = jumlah gugus peroksigen per molekul peroksida organik (i) 
ci = konsentrasi (% berat) dari peroksida organik (i) 
mi = berat molekul dari peroksida organik (i) 

 

Bahan peroksida organik dikelompokkan menjadi 7 (tujuh) tipe dengan kriteria seperti pada Tabel 
A.28. 

Tabel A.28 – Kriteria peroksida organik 

Kategori Kriteria 

Tipe A 
Setiap peroksida organik yang dapat meledak atau deflagrasi dengan 
cepat seperti saat dikemas. 

Tipe B 
Setiap peroksida organik yang mempunyai sifat mudah meledak, tidak 
dapat meledak atau tidak deflagrasi dengan cepat, tetapi dapat 
menyebabkan ledakan termal seperti saat dikemas. 

Tipe C 
Setiap peroksida organik yang mempunyai sifat mudah meledak, baik 
bahan kimia tunggal atau campuran, tidak dapat meledak atau tidak 
deflagrasi dengan cepat atau menyebabkan ledakan termal seperti saat 
dikemas. 

Tipe D 
Setiap peroksida organik yang dalam uji laboratorium: 
- meledak secara parsial, tidak deflagrasi dengan cepat dan tidak 
menunjukkan kerusakan ketika dipanaskan dalam batas-batas tertentu; 
atau 
- Tidak dapat meledak sama sekali, deflagrasi secara lambat dan tidak 
menunjukan kerusakan ketika dipanaskan dalam batas-batas tertentu; 
atau 
- Tidak dapat meledak atau deflagrasi sama sekali dan menunjukkan 
kerusakan menengah ketika dipanaskan dalam batas-batas tertentu. 

Tipe E 
Setiap peroksida organik yang saat diuji di laboratorium, tidak meledak 
atau tidak deflagrasisama sekali dan menunjukkan kerusakan ringan atau 
tidak rusak sama sekali ketika dipanaskan dalam batas-batas tertentu.  

Pernyataan kehati-
hatian** 

P210, P220, P280, 
P283, P306+P360, 
P371+P380+P375, 
P370+P378, P420, 

P501 

P210, P220, 
P280, 

P370+P378, 
P501 

P210, P220, 
P280, 

P370+P378, 
P501 

CATATAN 
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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Tipe F 
Setiap peroksida organik yang saat diuji di laboratorium, tidak meledak 
dalam kondisi cavitated atau tidak deflagrasi sama sekali dan hanya 
menunjukkan kerusakan ringan atau tidak rusak sama sekali ketika 
dipanaskan dalam batas-batas tertentu, serta kondisi dengan daya ledak 
yang rendah atau tanpa daya ledak.  

Tipe G 
Setiap peroksida organik yang saat diuji di laboratorium, tidak meledak 
dalam kondisi cavitated atau tidak deflagrasi sama sekali dan tidak 
menunjukkan kerusakan ketika dipanaskan dalam batas-batas tertentu 
atau kondisi dengan daya ledak tertentu, serta dipastikan stabil secara 
termal (SADT ≥ 60 °C untuk kemasan 50 kg), dan, untuk campuran likuid, 
pengencer yang memiliki titik didih ≥ 150 oC yang digunakan untuk 
desentisisasi. 
Jika campuran tidak stabil secara termal atau pengencer memiliki titik didih 
<150 oC digunakan untuk desensitisasi, maka campuran dikategorikan 
sebagai Tipe F. 
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Tabel A.29 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 
peroksida organik 

Kategori Tipe A Tipe B Tipe C dan D Tipe E dan F Tipe G 

Piktogram 

 
 
 
 
 

 

 

 
 
 
 

 Tanpa 
piktogram 

Kata sinyal 
Bahaya Bahaya Bahaya Awas 

Tanpa kata 
sinyal 

Pernyataan 
bahaya* 

H240 H241 H242 H242 
Tanpa  

pernyataan 
bahaya 

Pernyataan 
kehati-hatian** 

P210,P234,P2
35,P240, 

P280,P370+P
372+P380+P3

73,P403, 
P410, P411, 
P420, P501 

P210, P234, 
P235, P240, 

P280, 
P370+P380+
P375[+P378],

P403, 
P410,P411. 
P420, P501 

P210, P234, 
P235, 

P240,P280, 
P370+P378, 

P403, 
P410,P411, 
P420, P501 

P210, P234, 
P235, 

P240,P280, 
P370+P378, 

P403, 
P410,P411, 
P420, P501 

Tanpa 
pernyataan 

kehati-hatian 

CATATAN 
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 

A.1.16    Korosif terhadap logam 

Korosif terhadap logam dikategorikan menjadi 1 kategori menggunakan tes dalam Manual of 
Tests and Criteria UNRTDG dengan kriteria seperti pada Tabel A.30. 

 
Tabel A.30 – Kriteria untuk bahan kimia tunggal dan campuran yang korosif 

terhadap logam 

 
Tabel A.31 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 

kehati-hatian bahan korosif terhadap logam 
 

Kategori Kategori 1 

Piktogram 

 
Kata sinyal Awas 

Pernyataan bahaya* H290 

Pernyataan kehati-hatian** P234, P390, P406 
CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

Kategori Kriteria 

1 
Laju korosi pada permukaan baja atau aluminium 
melebihi 6,25 mm per tahun pada uji dengan 
temperatur 55 °C saat diuji pada kedua bahan. 
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A.1.17    Eksplosif terdesensitisasi 

Eksplosif terdesensitisasi diklasifikasikan menjadi 4 kategori yang diuji menggunakan tes 
dalam Manual of Tests and Criteria UNRTDG dengan kriteria seperti pada Tabel A.32. 
 

Tabel A.32 – Kriteria untuk bahan eksplosif terdesensitisasi 
 

Kategori Kriteria 

1 Bahan eksplosif terdesensitisasi dengan kecepatan pembakaran terkoreksi 

(Ac) dengan nilai: 300 kg/menit ≤ Ac < 1.200 kg/menit 

2 Bahan eksplosif terdesensitisasi dengan kecepatan pembakaran terkoreksi 

(Ac) dengan nilai: 140 kg/menit ≤ Ac < 300 kg/menit 

3 Bahan eksplosif terdesensitisasi dengan kecepatan pembakaran terkoreksi 

(Ac) dengan nilai: 60 kg/menit ≤ Ac < 140 kg/menit 

4 Bahan eksplosif terdesensitisasi dengan kecepatan pembakaran terkoreksi 

(Ac) < 60 kg/menit 

 

Tabel A.33 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 
bahan desensitisasi sifat mudah meledak 

 
 A.1.18    Contoh decision logic untuk bahaya fisik cairan mudah menyala 
 
Klasifikasi bahaya cairan mudah menyala dapat ditentukan berdasarkan decision logic 
setelah data titik nyala dan titik didih diketahui (Gambar A.1). 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 

Piktogram 

    
Kata sinyal Bahaya Bahaya Awas Awas 

Pernyataan bahaya H206 H207 H207 H208 

Pernyataan kehati-
hatian 

P210, P212, 
P230, P233,P280, 
P370+P380+P375

, P401, P501 

P210, P212, 
P230, P233,P280, 
P370+P380+P375

, P401, P501 

P210, P212, 
P230, 

P233,P280, 
P370+P380+P

375, P401, 
P501 

P210, P212, P230, 
P233,P280, 

P371+P380+375, 
P401, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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CATATAN 
1 Gas oil, diesel, dan light heating oil yang titik nyala nya antara 55°C sampai 75°C boleh dianggap 

sebagai kelompok khusus untuk beberapa tujuan regulasi seperti campuran hidrokarbon yang memiliki 

rentang titik nyala bervariasi. Klasifikasi produk dalam kategori 3 boleh ditentukan oleh peraturan atau 

kementerian yang terkait. 

2 Cairan dengan titik nyala lebih dari 35°C tetapi tidak lebih dari 60°C dapat dianggap sebagai cairan 

tidak mudah menguap untuk tujuan regulasi (misalnya transportasi). 
 

Gambar A.1 – Contoh decision logic  untuk cairan mudah menyala 
 

A.2   Bahaya terhadap kesehatan  
 
A.2.1 Toksisitas akut 
 
Nilai toksisitas akut dapat dinyatakan menggunakan LD50 (oral, dermal) atau LC50 (inhalasi) 
atau Acute Toxicity Estimate (ATE). Toksisitas akut diklasifikasikan dalam 4 kategori 
berdasarkan ATE seperti pada Tabel A.34. 
 

Tabel A.34 – Nilai Acute Toxicity Estimate (ATE) dan kriteria kategori bahaya untuk 
toksisitas akut 

Rute paparan Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 

Oral (mg/kg berat 
badan)a dan b 

ATE ≤ 5 5 < ATE≤ 50 50 <ATE≤ 300 300 <ATE≤ 2.000 

Dermal (mg/kg 
berat badan)a dan b 

ATE≤ 50 50 < ATE≤ 200 200 <ATE≤ 1.000 1.000 <ATE≤ 
2.000 

Gas (mg/L)a, b, dan 

c 

ATE≤ 100 100 <ATE≤ 500 500 <ATE≤ 2.500 2.500<ATE≤ 
20.000 

Uap (mg/L)a, b, c, 

d, dan e 

ATE≤ 0,5 0,5 <ATE≤ 2,0 2,0<ATE≤ 10,0 10,0<ATE≤ 20,0 

Debu dan kabut 
(mg/L)a, b, c, dan f 

ATE≤ 0,05 

 
0,05 <ATE≤ 0,5 

 
0,5 <ATE≤ 1,0 

 
1,0<ATE≤ 5,0 
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Rute paparan Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 

CATATAN  
Konsentrasi gas ditunjukkan dalam mg/L. 
a. ATE untuk klasifikasi bahan kimia tunggal diperoleh dengan menggunakan LD50/LC50 apabila 
tersedia 
b. ATE untuk bahan kimia tunggal dalam campuran diperoleh dengan menggunakan: 

- LD50/LC50 apabila tersedia; jika tidak 
- nilai konversi yang sesuai dari Tabel A.35 yang berhubungan dengan rentang hasil uji; atau 
- nilai konversi yang sesuai dari Tabel A.35 yang berhubungan dengan kategori klasifikasi 

c. Nilai batas kuantitas inhalasi pada Tabel A.35 berdasarkan pada uji paparan selama 4 jam. 
Konversi data toksisitas inhalasi yang ada, yang telah dihasilkan berdasarkan paparan 1 jam, 
harus dibagi dengan faktor 2 untuk gas dan uap serta faktor 4 untuk debu dan kabut 

d. Diketahui bahwa konsentrasi uap jenuh dapat digunakan sebagai elemen tambahan oleh 
beberapa sistem regulasi untuk memberikan perlindungan kesehatan dan keselamatan yang 
spesifik (misalnya UNRTDG) 

e. Untuk beberapa bahan kimia tunggal, atmosfer uji tidak hanya berupa uap tetapi akan terdiri dari 
campuran fase cair dan uap. Untuk bahan kimia tunggal lain, atmosfer uji dapat terdiri dari uap 
yang dekat dengan fase gas. Dalam kasus-kasus terakhir, klasifikasi harus didasarkan pada 
mg/L sebagai berikut: Kategori 1 (100 mg/L), Kategori 2 (500 mg/L), Kategori 3 (2.500 mg/L), 
Kategori 4 (20.000 mg/L) 
Debu, kabut dan uap air didefinisikan sebagai: 
- debu: partikel padat dari bahan kimia tunggal atau campuran yang tersuspensi dalam gas 

(biasanya udara) 
- kabut: tetesan cairan dari bahan kimia tunggal atau campuran yang tersuspensi dalam gas 

(biasanya udara) 
- uap air: bentuk gas dari bahan kimia tunggal atau campuran yang dilepaskan dari keadaan 

cair atau padatnya 
Debu biasanya dihasilkan dari proses mekanik. Kabut biasanya berasal dari kondensasi uap air 
yang sangat jenuh atau dari pergeseran fisik cairan. Debu dan kabut secara umum memiliki 
ukuran partikel kurang dari 100 µm. 

 

 

Untuk menggunakan semua data yang tersedia untuk tujuan mengklasifikasikan bahaya 

campuran, asumsi tertentu telah dibuat dan diterapkan jika sesuai dalam pendekatan 

berjenjang. Jika hanya data rentang (atau informasi kategori bahaya toksisitas akut) yang 

tersedia untuk bahan dalam campuran, data tersebut dapat dikonversi ke perkiraan titik sesuai 

dengan Tabel A.35. 

Tabel A.35 – Konversi dari nilai rentang toksisitas akut yang didapatkan dari 
percobaan (atau kategori bahaya toksisitas akut) ke estimasi toksisitas akut untuk 

masing-masing rute paparan 

Rute paparan Kategori klasifikasi atau 
estimasi rentang toksisitas 
akut yang didapatkan dari 

percobaan 

Nilai konversi 1 

 

Oral 
(mg/kg berat badan) 

0 < Kat.1 ≤ 5 
5 < Kat.2 ≤ 50 

50 < Kat.3 ≤ 300 
300 < Kat.4 ≤ 2.000 

 

0,5 
5 

100 
500 

 

Dermal 
(mg/kg berat badan) 

0 < Kat.1 ≤ 50 
50 < Kat.2 ≤ 200 

200 < Kat.3 ≤ 1.000 
1.000 < Kat.4 ≤ 2.000 

 

5 
50 

300 
1.100 

 

Gas  0 < Kat.1 ≤ 100 10 
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Rute paparan Kategori klasifikasi atau 
estimasi rentang toksisitas 
akut yang didapatkan dari 

percobaan 

Nilai konversi 1 

 

(mg/L) 100 < Kat.2 ≤ 500 
500 < Kat.3 ≤ 2.500 

2.500< Kat.4 ≤ 20.000 
 

100 
700 

4.500 

Uap  
(mg/L) 

0 < Kat.1 ≤ 0,5 
0,5 < Kat.2 ≤ 2,0 

2,0 < Kat.3 ≤ 10,0 
10,0 < Kat.4 ≤ 20,0 

 

0,05 
0,5 
3 
11 

Debu atau kabut  
(mg/L) 

0 < Kat.1 ≤ 0,05 
0,05 < Kat.2 ≤ 0,5 
0,5 < Kat.3 ≤ 1,0 
1,0 < Kat.4 ≤ 5,0 

0,005 
0,05 
0,5 
1,5 

CATATAN  
1 Nilai-nilai ini dirancang untuk digunakan dalam perhitungan ATE untuk klasifikasi sebuah campuran 
berdasarkan bahan-bahan penyusunnya dan tidak mewakili hasil pengujian. Nilai ditetapkan secara 
konservatif pada batas bawah rentang Kategori 1 dan 2, dan pada titik sekitar 1/10 dari batas bawah 

rentang untuk Kategori 3-4 

Tabel A.36 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-
hatian untuk toksisitas akut 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 Kategori 4 

Piktogram 

    
Kata Sinyal Bahaya Bahaya Bahaya Awas 

PernyataanBahaya* 

Oral H300 H300 H301 H302 

Dermal 
 

H310 H310 H311 H312 

Inhalasi H330 H330 H311 H332 

Pernyataan kehati-hatian** 

Oral P264, P270, 
P301+P310, 
P321, P330, 
P405, P501 

P264, P270, 
P301+P310, 
P321, P330, 
P405, P501 

P264, P270, 
P301+P310, 
P321, P330, 
P405, P501 

P264, P270, 
P301+P312, 
P330, P501 

Dermal 
 

P262, P264, 
P270, P280, 
P302+P352, 
P310, P321, 
P361+P364, 
P405, P501 

P262, P264, 
P270, P280, 
P302+P352, 
P310, P321, 
P361+P364, 
P405, P501 

P280, 
P302+P352, 
P312, P321, 
P361+P364, 
P405, P501 

P280, 
P302+P352, 
P312, P321, 
P362+P364, 

P501 

Inhalasi P260, P271, 
P284, 

P304+P340, 
P310, P320, 
P403+P233, 
P405, P501 

P260, P271, 
P284, 

P304+P340, 
P310, P320, 
P403+P233, 
P405, P501 

P261, P271, 
P304+P340, 
P311, P321, 
P403+P233, 
P405, P501 

P261, P271, 
P304+P340, 

P312 

CATATAN 
*Lihat Tabel A65 
**Lihat Tabel A66 
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A.2.2    Korosi/iritasi kulit 

 
Bahan kimia tunggal diklasifikasikan sebagai korosi/iritasi kulit dengan kategori dan sub 
kategori seperti dipaparkan pada Tabel A.37. 

 
Tabel A.37 – Kategori dan sub-kategori bahaya untuk korosi/iritasi kulit 

 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 : Korosif 
Kerusakan jaringan kulit, yaitu nekrosis yang terlihat pada 
epidermis dan masuk ke dalam dermis, setidaknya telah diuji 
pada satu hewan uji setelah terpapar ≤ 4 jam. 

Subkategori 1A 
Respon korosif pada paling sedikit 1 hewan uji setelah terpapar  

3 menit selama dilakukan observasi  1 jam 

Subkategori 1B 
Respon korosif pada paling sedikit 1 hewan uji setelah terpapar > 

3 menit dan  1 jam dan dilakukan observasi  14 hari  

Subkategori 1C 
Respon korosif pada paling sedikit 1 hewan uji setelah terpapar > 

1 jam dan  4 jam dan dilakukan observasi  14 hari  

Kategori 2 : Iritasi 
 

- 2,3 ≤ Nilai rata-rata ≤ 4,0 untuk eritema/eskar atau edema 
pada setidaknya 2 dari 3 hewan uji dari tingkatan waktu 
selama 24 jam, 48 jam dan 72 jam setelah pemindahan 
jaringan atau, jika reaksi tertunda, dari waktu selama 3 hari 
berturut-turut setelah timbul reaksi pada kulit; atau 

- Peradangan yang berlangsung hingga akhir periode 
observasi, biasanya 14 hari pada setidaknya 2 hewan uji, 
terutama dengan mempertimbangkan alopesia (area terbatas), 
hiperkeratosis, hiperplasia, dan scaling; atau 

- Dalam beberapa kasus dimana ada variabilitas respon yang 
jelas di antara hewan uji, dengan efek positif yang sangat 
jelas terkait dengan paparan kimia pada 1 hewan uji tetapi 
kurang dari kriteria di atas. 

 
Tabel A.38 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 

untuk korosi/iritasi kulit 

Kategori Kategori 1A Kategori 1B Kategori 1C Kategori 2 

Piktogram 

    

Kata sinyal Bahaya  Bahaya Bahaya Awas 

Pernyataan 
bahaya* 

H314 H314 H314 H315 

Pernyataan 
kehati-
hatian** 

P260, P264, P280, P301+P330+P331, 
P303+P361+P353, P363, P304+P340, 

P305+P351+P338, P310, P321, P405, P501 

P264, P280, P302+P352, 
P321, P332+P313, 

P362+P364, 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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A.2.3    Kerusakan serius pada mata/iritasi mata 

 
Kerusakan serius pada mata/iritasi mata dikelompokkan dalam 2 kategori seperti dijelaskan 
pada Tabel A.39. 

 
Tabel A.39 – Kategori bahaya untuk kerusakan serius pada mata/iritasi mata 

 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 
Kerusakan 
serius pada 
mata/efek tidak 
terpulihkan 
pada mata 

Bahan kimia tunggal yang menimbulkan: 
- efek pada kornea, iris atau konjungtiva setidaknya pada 1 hewan yang 

diperkirakan tidak dapat pulih atau tidak pulih sepenuhnya dalam  
waktu observasi yang normal selama 21 hari; dan/ atau 

- efek sekurang-kurangnya 2 dari 3 hewan percobaan, memberikan 

respon positif pada opasitas kornea 3 dan atau iritis >1,5 dihitung 
sebagai nilai rata-rata yang mengikuti tahapan pada 24 jam, 48 jam 
dan 72 jam setelah pemberian bahan uji. 
 

Kategori 2/2A Bahan kimia tunggal yang berpotensi menimbulkan iritasi pada mata 
yang memberikan respon positif sekurang-kurangnya pada 2 dari 3 
hewan uji, berupa: 

a. opasitas kornea 1, dan/atau 

b. iritis 1, dan/atau 

c. kemerahan konjungtiva  2, dan/atau 

d. edema konjungtiva (chemosis)  2 
dihitung sebagai nilai rata-rata dengan mengikuti tahapan pada 24 jam, 
48 jam dan 72 jam setelah pemberian bahan uji, dan dapat pulih 
sepenuhnya dalam periode observasi normal selama 21 hari. 
 

 
Tabel A.40 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan 

pernyataan kehati-hatian untuk kerusakan serius pada mata/iritasi 

mata 

Kategori 
Kategori 1 Kategori 2/2A 

Piktogram 

  

Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan 
bahaya* 

H318 
 

H319 

Pernyataan 
kehati-hatian** 

P280, P305+P351+P338, 
P310 

P264, P280, 
P305+P351+P338, 

P337+P313 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.2.4    Sensitisasi terhadap saluran pernapasan atau kulit 
 
Sensitisasi terhadap saluran pernapasan diklasifikasikan dalam Kategori 1, dan sub-kategori 
1A dan 1B (Tabel A.41), demikian juga untuk sensitisasi pada kulit (Tabel A.42) 
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Tabel A.41 – Kategori dan sub kategori bahaya untuk sensitisasi saluran pernapasan 

 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 Suatu bahan kimia tunggal diklasifikasikan sebagai sensitisasi 

saluran pernapasan: 

- Jika terdapat bukti bahwa bahan kimia tunggal ini dapat 

menyebabkan hipersensitisasi saluran pernapasan yang 

spesifik pada manusia dan/atau. 

- Jika terdapat hasil positif dari hewan percobaan yang 

sesuai1. 

Sub-kategori 1A Bahan kimia tunggal menunjukkan frekuensi kejadian yang 

tinggi pada manusia atau kemungkinan terjadinya laju 

sensitisasi yang tinggi pada manusia berdasarkan tes pada 

hewan atau lainnya1. Keparahan dari reaksi juga dapat 

dipertimbangkan. 

Sub-kategori 1B Bahan kimia tunggal menunjukkan frekuensi kejadian yang 

rendah hingga sedang pada manusia atau kemungkinan 

terjadinya laju sensitisasi dari rendah hingga sedang pada 

manusia berdasarkan tes pada hewan atau lainnya1. 

Keparahan dari reaksi juga dapat dipertimbangkan. 

CATATAN  
1Saat ini model hewan yang diakui dan divalidasi untuk pengujian hipersensitivitas saluran 

pernapasan tidak tersedia. Pada keadaan tertentu, data dari penelitian pada hewan dapat 

memberikan informasi berharga dalam penilaian bukti.  

 
Tabel A.42 – Kategori dan sub-kategori bahaya untuk sensitisasi kulit 

 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 Suatu bahan kimia tunggal diklasifikasikan sebagai 
sensitisasi pada kulit: 
- Jika terdapat bukti pada manusia bahwa bahan kimia 

tunggal ini dapat menyebabkan sensitisasi melalui 
kontak kulit pada sejumlah orang, atau 

- Jika terdapat hasil positif dari hewan percobaan yang 
sesuai. 

Sub - Kategori 1A Bahan kimia tunggal menunjukkan frekuensi kejadian yang 

tinggi pada manusia dan atau potensi yang tinggi pada 

hewan diperkirakan berpotensi mengakibatkan sensitisasi 

yang signifikan pada manusia. Keparahan dari reaksi juga 

dapat dipertimbangkan. 

Sub-Kategori 1B Bahan kimia tunggal menunjukkan frekuensi kejadian yang 

rendah hingga sedang pada manusia dan atau potensi 

yang rendah hingga sedang pada hewan diperkirakan 

berpotensi mengakibatkan sensitisasi yang signifikan pada 

manusia. Keparahan dari reaksi juga dapat 

dipertimbangkan. 
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Tabel A.43 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 

untuk sensitisasi saluran pernapasan atau kulit 

Kategori Kategori 1 / 1A / 1B (Pernapasan) Kategori 1 / 1A / 1B  (Kulit) 

Piktogram 

  
Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H334 
 

H317 
 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P261, P284, P304+P340, 
P342+P311, P501 

P261, P272, P280, 
P302+P352, P333+P313, 
P321, P362+P364, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.2.5    Mutagenisitas sel nutfah 
 
Klasifikasi ini mempertimbangkan hasil tes dari percobaan yang menentukan efek mutagenetik 
dan/atau genotoksik pada sel nutfah dan/atau sel somatik hewan yang terpapar serta efek 
mutagenetik dan/atau genotoksik dalam uji in vivo (Tabel A.44) 
 

Tabel A.44 – Kategori bahaya mutagenisitas sel nutfah 

Kategori Kriteria 

Kategori 1             Bahan kimia tunggal yang diketahui memicu mutasi yang diturunkan atau 
diduga kuat memicu mutasi yang diturunkan pada sel nutfah manusia. 

Kategori 1 A        Bahan kimia tunggal yang diketahui memicu mutasi yang diturunkan 
pada sel nutfah manusia. 
Kriteria: Bukti positif dari studi epidemiologi pada manusia. 

Kategori 1 B         Bahan kimia tunggal yang dianggap memicu mutasi yang dapat 
diturunkan pada sel nutfah manusia. 
Kriteria:  
a. Hasil positif dari uji mutagenisitas sel nutfah yang diturunkan pada 

mamalia secara in vivo, atau  
b. Hasil positif dari uji mutagenisitas sel somatik pada mamalia secara 

in vivo, digabungkan dengan tes mutagenisitas/genotoksik di dalam 
sel nutfah secara in vivo atau menunjukkan kemampuan dari bahan 
kimia tunggal atau metabolitnya untuk berinteraksi dengan material 
genetik dari sel nutfah, atau 

c. Hasil positif dari uji yang menunjukkan efek mutagenik pada sel 
nutfah manusia, tanpa terjadinya transmisi progeni, sebagai contoh 
adanya peningkatan frekuensi aneuploidy sel sperma pada orang 
yang terpapar. 

Kategori 2             Bahan kimia tunggal yang dikhawatirkan berpotensi memicu mutasi yang 
dapat diturunkan pada sel nutfah manusia. 
Kriteria: Bukti positif dari percobaan mamalia dan/ atau beberapa kasus 
dari percobaan secara in vitro, didapatkan dengan cara: 

- uji mutagenisitas sel somatik secara in vivo, pada mamalia, atau 
- uji genotoksisitas sel somatik secara in vivo lainnya yang 

didukung oleh hasil yang positif dari penetapan uji mutagenisitas 
secara in vitro. 
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Kategori Kriteria 
CATATAN Bahan kimia tunggal yang menunjukkan hasil positif pada uji mutagenisitas secara in vitro 
pada mamalia, dan juga menunjukkan hubungan aktivitas struktur yang diketahui sebagai mutagen 
sel nutfah, harus diklasifikasikan sebagai mutagen kategori 2. 

 
Tabel A.45 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 

kehati-hatian untuk mutagenisitas sel nutfah 
 

Kategori Kategori 1 (1A, 1B) Kategori 2 

Piktogram 

  

Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H340 H341 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P201, P202, P280, 
P308+P313, P405, P501 

P201, P202, P280, 
P308+P313, P405, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.2.6    Karsinogenisitas 
 
Karsinogenisitas diklasifikasikan dalam dua kategori seperti pada Tabel A.46. 
 

Tabel A.46 – Klasifikasi bahaya karsinogen 
 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 Diketahui atau diduga sebagai karsinogen pada manusia.  
Pengelompokan suatu bahan kimia tunggal ke dalam Kategori 1 
dilakukan berdasarkan pada data epidemiologis dan/atau 
percobaan pada hewan. Suatu bahan kimia tunggal secara individu 
dapat dibedakan lebih lanjut menjadi: 

Kategori 1A Diketahui memiliki potensi karsinogenik terhadap manusia  
berdasarkan bukti pada manusia. 

Kategori 1B Diduga kuat memiliki potensi karsinogenik terhadap manusia 
berdasarkan bukti pada hewan. 

Kategori 2 Diduga sebagai karsinogen pada manusia.  
Pengelompokan suatu bahan kimia tunggal ke dalam Kategori 2 
dilakukan berdasarkan bukti dari studi pada manusia dan/atau 
hewan, tetapi tidak cukup meyakinkan untuk dikategorikan ke 
dalam Kategori 1.  

 
Tabel A.47 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 

kehati-hatian untuk karsinogenisitas 
 

Kategori Kategori 1 (1A, 1 B) Kategori 2 

Piktogram 
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Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H350 H351 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P201, P202, P280, 
P308+P313, P405, P501 

P201, P202, P280, 
P308+P313, P405, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 

A.2.7 Toksisitas terhadap reproduksi 

Toksisitas terhadap reproduksi diklasifikasikan menjadi 5 kategori seperti pada Tabel A.48. 

Tabel A.48 – Kategori bahaya untuk toksikan terhadap reproduksi 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 Diketahui atau diduga kuat sebagai toksikan terhadap reproduksi 
manusia. 
Suatu bahan kimia tunggal dapat dibedakan lebih lanjut menjadi: 

Kategori 1A Diketahui sebagai toksikan terhadap reproduksi manusia.  
Pengelompokkan bahan kimia tunggal dalam kategori ini sebagian besar 
didasarkan bukti pada manusia. 

Kategori 1B Diduga kuat sebagai toksikan terhadap reproduksi manusia.  
Pengelompokan bahan kimia tunggal dalam kategori ini sebagian besar 
berdasarkan bukti pada hewan. 

Kategori 2 Diduga sebagai toksikan terhadap reproduksi manusia berdasarkan 
bukti dari manusia atau percobaan hewan, efek buruk pada fungsi 
seksual dan kesuburan, atau pada perkembangan manusia. 

Kategori 
Tambahan 

Efek pada atau melalui laktasi: 
Bahan kimia tunggal yang diabsorpsi oleh wanita menyusui dan 
mempengaruhi laktasi, atau terkandung dalam ASI (termasuk 
metabolitnya) dalam jumlah yang cukup sehingga menimbulkan 
kekhawatiran terhadap kesehatan anak yang diberi ASI. 

 

Tabel A.49 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan 

kehati-hatian untuk toksisitas terhadap reproduksi 

Kategori 
Kategori 1 (1A, 1B) Kategori 2 

Kategori tambahan laktasi 
(efek pada/melalui laktasi) 

Piktogram 

  

Tidak ada piktogram 
 

Kata sinyal Bahaya Awas Tidak ada kata sinyal 

Pernyataan bahaya* H360 H361 H362 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P201, P202, P280, 
P308+P313, P405, 

P501 

P201, P202, 
P280, 

P308+P313, 
P405, P501 

P201, P202, P260, P263, 
P264, P270, P308+P313 

CATATAN:  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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A.2.8    Toksisitas pada target organ spesifik paparan tunggal 
 
Toksisitas pada organ spesifik paparan tunggal diklasifikasikan dalam 3 kategori seperti 
pada Tabel A.50. 
 

Tabel A.50 – Kategori bahaya untuk toksisitas pada target organ spesifik setelah 
paparan tunggal 

 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 Bahan kimia tunggal yang telah menghasilkan toksisitas yang signifikan 
pada manusia, atau berdasarkan bukti dari studi pada hewan percobaan 
dapat diduga kuat berpotensi menghasilkan toksisitas yang signifikan 
pada manusia setelah paparan tunggal. 

Kategori 2 Bahan kimia tunggal berdasarkan bukti dari studi pada hewan percobaan 
dapat dianggap memiliki potensi membahayakan kesehatan manusia 
setelah paparan tunggal. 

Kategori 3 Efek sementara pada organ target (efek narkotika dan iritasi pada saluran 
pernapasan dalam waktu singkat setelah paparan dan bersifat reversible 
secara cepat serta tidak menyebabkan perubahan struktur dan fungsi). 

 
Efek yang dipertimbangkan untuk mendukung klasifikasi Kategori 1 dan Kategori 2: 
 
1. Morbiditas sebagai akibat paparan tunggal; 
2. Perubahan fungsional yang signifikan, lebih dari yang bersifat sementara, dalam sistem 

saluran pernapasan, sistem saraf pusat atau periferal, organ-organ lain, atau sistem organ 
lain termasuk gejala depresi sistem saraf pusat dan efek terhadap indera khusus (contoh: 
penglihatan, pendengaran dan penciuman bau); 

3. Setiap perubahan negatif yang konsisten dan signifikan dalam biokimia klinis, hematologi 
atau parameter uji urin; 

4. Kerusakan organ signifikan yang dapat dicatat pada nekropsi dan/atau selanjutnya terlihat 
atau terkonfirmasi pada pemeriksaan mikroskopis; 

5. Nekrosis multifokal atau difusi, pembentukan fibrosis atau granuloma pada organ vital 
dengan kapasitas regeneratif; 

6. Perubahan morfologis yang berpotensi dipulihkan tetapi memberikan bukti yang jelas atas 
disfungsi organ yang ditandai; 

7. Bukti kematian sel yang cukup besar (temasuk degenerasi sel dan pengurangan jumlah 
sel) pada organ vital yang tidak mampu meregenerasi. 
 

Kriteria kategori 3 untuk iritasi saluran pernapasan dalam toksisitas organ target spesifik 
paparan tunggal adalah sebagai berikut: 
 
1. Gejala berikut termasuk dalam iritasi saluran pernapasan: batuk, nyeri, tersedak, dispnea, 

dan lainnya (ditandai dengan memerah lokal, edema, pruritis, dan nyeri). Evaluasi ini 
terutama diketahui berdasarkan data manusia. 

2. Meskipun uji hewan terverifikasi yang menangani iritasi saluran pernapasan tidak ada saat 
ini, informasi yang berguna dapat diperoleh dari studi toksisitas inhalasi tunggal dan 
berulang. Sebagai contoh, uji hewan dapat merefleksikan gejala kronis khas yang dapat 
memberikan informasi berguna yang dijelaskan di atas mengenai ciri-ciri (dispnea, rhinitis, 
dan lain-lain) dan histopatologi reversibel (hyperemia, edema, inflamasi ringan, lendir 
kental) toksisitas kronis. 
 

Kriteria kategori 3 untuk efek narkotika dalam toksisitas organ target spesifik paparan tunggal 
adalah sebagai berikut: 
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1. Penekanan sistem saraf pusat termasuk kantuk, narkosis, koma, gangguan fungsi refleks, 
gangguan keseimbangan, dan vertigo. Efek-efek tersebut juga dapat muncul berupa sakit 
kepala atau mual yang parah, dan dapat mengakibatkan pengurangan penilaian, pusing, 
iritabilitas, kelelahan, gangguan fungsi ingatan, gangguan persepsi dan koordinasi, waktu 
reaksi tertunda, atau kantuk. 

2. Efek narkotika yang teramati pada studi hewan termasuk lethargy, hilangnya 

keseimbangan, narkosis, dan ataksia. Jika efek ini tidak terjadi secara alami, maka 

diklasifikasikan sebagai Kategori 1 atau 2. 

Panduan rentang nilai untuk dosis paparan tunggal seperti pada Tabel A.51: 

Tabel A.51 – Panduan rentang nilai untuk dosis paparan tunggala 

 Panduan Rentang Nilai  

Rute Paparan Unit Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 

Oral (tikus) mg/kgBB C  300 300 < C ≤ 2.000 

Panduan 
rentang nilai 
tidak tersedia 

Dermal (tikus, kelinci) mg/kgBB C  1.000 1.000 < C ≤ 2.000 

Inhalasi (tikus) gas mg/L per 4 jam C  2.500 
2.500 < C ≤ 

20.000 

Inhalasi (tikus) uap mg/L per 4 jam C ≤ 10 10 < C ≤ 20 

Inhalasi (tikus) 
debu/kabut/asap 

mg/L per 4 jam C ≤ 1,0 1,0 < C ≤ 5,0 

CATATAN 
a) nilai dan rentangnya dimaksudkan hanya untuk panduan, misalnya untuk digunakan sebagai bagian 

dari pendekatan bukti dan untuk membantu keputusan mengenai klasifikasi. Nilai-nilai tersebut tidak 

dimaksudkan sebagai nilai batas yang ketat. 

 

Tabel A.52 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-hatian 
untuk toksisitas pada target organ spesifik setelah paparan tunggal 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 Kategori 3 

Piktogram 

   
Kata sinyal Bahaya Awas Awas  

Pernyataan 
bahaya* 

H370 H371 H335, H336 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P260, P264, P270, 
P308+P311, P321, 

P405, P501 

P260, P264, P270, 
P308+P311, P405, 

P501 

P261, P271, 
P304+P340, P312, 
P403+P233, P405, 

P501 
CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 
A.2.9    Toksisitas pada target organ spesifik paparan berulang 
Toksisitas pada target organ spesifik paparan berulang diklasifikasikan menjadi 2 kategori 
seperti pada Tabel A.53. 
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Tabel A.53 – Kategori bahaya untuk toksisitas pada target organ spesifik setelah 
paparan berulang 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 Bahan kimia tunggal yang telah menghasilkan toksisitas yang signifikan pada 
manusia, atau berdasarkan bukti dari studi pada hewan percobaan dapat 
diduga kuat berpotensi menghasilkan toksisitas yang signifikan pada 
manusia setelah paparan berulang. 

Kategori 2 Bahan kimia tunggal berdasarkan bukti dari studi pada hewan percobaan 
dapat dianggap memiliki potensi membahayakan kesehatan manusia 
setelah paparan berulang. 

 
Efek berikut dianggap mendukung klasifikasi untuk Kategori 1 dan 2: 
 
1. Morbiditas atau kematian akibat paparan berulang atau jangka panjang. Morbiditas atau 

kematian mungkin diakibatkan oleh paparan berulang, bahkan dosis/konsentrasi yang 
relatif rendah, karena bioakumulasi bahan kimia tunggal atau metabolitnya, atau karena 
proses detoksifikasi yang berlebihan oleh paparan berulang. 

2. Perubahan fungsional yang signifikan dalam sistem saraf pusat atau periferal, organ-
organ lain, atau sistem organ lain termasuk gejala depresi sistem saraf pusat dan efek 
terhadap indera khusus (contoh: penglihatan, pendengaran dan penciuman bau); 

3. Setiap perubahan negatif yang konsisten dan signifikan dalam biokimia klinis, hematologi 
atau parameter uji urin; 

4. Kerusakan organ signifikan yang dapat dicatat pada nekropsi dan/atau selanjutnya 
terlihat atau terkonfirmasi pada pemeriksaan mikroskopis; 

5. Nekrosis multifokal atau difusi, pembentukan fibrosis atau granuloma pada organ vital 
dengan kapasitas regeneratif; 

6. Perubahan morfologis yang berpotensi dipulihkan tetapi memberikan bukti yang jelas 
atas disfungsi organ yang ditandai (misalnya perubahan lemak yang parah di hati); 

7. Bukti kematian sel yang cukup besar (temasuk degenerasi sel dan pengurangan jumlah sel) 
pada organ vital yang tidak mampu meregenerasi. 

 
Panduan nilai untuk membantu pengklasifikasian Kategori 1 dapat dilihat pada Tabel A.54. 
 

Tabel A.54 – Panduan nilai untuk membantu pengklasifikasian kategori 1 

Rute Paparan Unit Nilai Panduan 
(dosis/konsentrasi) 

Oral (tikus) 
Dermal (tikus, kelinci) 
Inhalasi (tikus) gas 
Inhalasi (tikus) uap 
Inhalasi (tikus) debu/kabut/asap 

mg/kgBB/hari 
mg/kgBB/hari 

mg/L/6jam/hari 
mg/L/6jam/hari 
mg/L/6jam/hari 

≤10 
≤20 
≤50 
≤0,2 
≤0,02 

CATATAN BB = berat badan 

 
Panduan nilai untuk membantu pengklasifikasian Kategori 2: 
 

Tabel A.55 – Panduan nilai untuk membantu pengklasifikasian kategori 2 

Rute Paparan Unit Nilai Panduan 
(dosis/konsentrasi) 

Oral (tikus) 
Dermal (tikus, kelinci) 
Inhalasi (tikus) gas 
Inhalasi (tikus) uap 

mg/kgBB/hari 
mg/kgBB/hari 

mg/L/6jam/hari 
mg/L/6jam/hari 

10<C≤100 
20<C≤200 
50<C≤250 
0,2<C≤1,0 
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Inhalasi (tikus) debu/kabut/asap mg/L/6jam/hari 0,02<C≤0,2 
CATATAN  
BB = berat badan 

 
Tabel A.56 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan pernyataan kehati-
hatian untuk toksisitas pada target organ spesifik setelah paparan berulang 

  

A.3.10    Bahaya aspirasi 

 
Bahaya aspirasi diklasifikasikan dalam 1 kategori seperti pada Tabel A.57 
 

Tabel A.57 – Kategori bahaya untuk toksisitas aspirasi 
 

Kategori  Kriteria  

Kategori 1  Bahan kimia tunggal yang diketahui menyebabkan bahaya 

toksisitas aspirasi pada manusia atau dianggap dapat 

menyebabkan bahaya toksisitas aspirasi pada manusia. Suatu 

bahan kimia tunggal yang diklasifikasikan dalam Kategori 1: 

1. Berdasarkan bukti kuat dan berkualitas pada manusia; atau 

2. Jika bahan kimia tunggal tersebut adalah hidrokarbon dan 

memiliki viskositas kinematis ≤ 20,5 mm2/s, diukur pada 

temperatur 40oC. 

 

Tabel A.58 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya 
dan pernyataan kehati-hatian untuk bahaya aspirasi 

Kategori Kategori 1 

Piktogram 

 
Kata sinyal Bahaya  

Pernyataan bahaya* H304 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 

Piktogram 

  
Kata sinyal Bahaya Awas 

Pernyataan bahaya* H372 H373 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P260, P264, P270, P314, 
P501 

P260, P314, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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Pernyataan kehati-hatian** P301+P310, P331, 
P405, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 
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A.3.11 Contoh decision logic untuk bahaya terhadap kesehatan  

Decision logic untuk bahaya terhadap kesehatan dalam panduan ini mengambil contoh 

decision logic toksisitas akut. Decision logic untuk toksisitas akut dibagi menjadi 2, yaitu 

decision logic secara umum dimana data toksisitas tersedia secara lengkap (Gambar A.2) dan 

decision logic apabila data toksisitas tidak tersedia secara lengkap (Gambar A.3) 

A.3.11.1    Decision logic secara umum untuk toksisitas akut (decision logic a)  

 

Gambar A.2 – Decision logic untuk toksisitas akut apabila data toksisitas tersedia 
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A.2.11.2    Decision logic untuk campuran yang data toksisitas akut campuran tidak 

tersedia secara lengkap: menggunakan bridging principle (Decision logic b) 

 

CATATAN 
3dalam hal bahan tanpa informasi yang dapat digunakan dalam campuran pada konsentrasi ≥ 1%, 

klasifikasi harus didasarkan pada bahan dengan toksisitas akut yang diketahui saja, dan pernyataan 

tambahan harus mengidentifikasi fakta bahwa x% campuran terdiri dari bahan-bahan dengan toksisitas 

akut (oral / kulit / inhalasi) yang tidak diketahui. Pihak berwenang yang berkompeten dapat memutuskan 

untuk menentukan bahwa pernyataan tambahan dikomunikasikan pada label atau pada LDK atau 

keduanya 

Gambar A.3 – Decision logic  apabila data toksisitas campuran tidak tersedia  secara 
lengkap 
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A.3    Bahaya terhadap lingkungan 

A.3.1    Bahaya terhadap lingkungan akuatik 

Bahaya terhadap lingkungan akuatik jangka pendek/akut 

Bahaya terhadap lingkungan akuatik akut biasanya ditentukan dengan pengujian yang  

menggunakan: 

- Ikan; LC50, 96 jam (Pedoman Tes OECD 203 atau setara) 

- spesies krustasea; EC50 48 jam (Pedoman Tes OECD 202 atau setara) 

- dan/atau spesies alga; EC50 72 jam atau 96 jam (Tes OECD Pedoman 201 atau 

setara). Spesies ini dianggap sebagai pengganti untuk semua organisme akuatik dan 

data spesies lain seperti Lemna juga dapat dipertimbangkan jika metodologi pengujian 

sesuai. 

Bahaya terhadap lingkungan akuatik jangka pendek/akut diklasifikasikan dalam 1 kategori 

seperti pada Tabel A.59. 

Tabel A.59 – Kategori dan kriteria untuk bahan kimia tunggal dan campuran yang 
berbahaya terhadap lingkungan akuatik jangka pendek/akut1 

Kategori Kriteria 

Kategori 1 -LC50 96  jam (ikan) ≤ 1 mg/L; dan/atau 
-EC50 48 jam (krustasea) ≤ 1 mg/L; dan/atau 
-ErC50 72 jam atau 96 jam (alga atau tanaman air lain) ≤ 1 mg/L 
Kategori Akut 1 dapat dibagi lagi untuk beberapa sistem pengaturan untuk 
memasukkan nilai yang lebih rendah pada L(E)C50 0,1 mg/L 

CATATAN 
1 Organisme ikan, krustasea, dan alga diuji sebagai spesies pengganti yang mencakup berbagai 
tingkat trofik dan taksa, dan metode pengujiannya mengikuti standar. Namun, data tentang organisme 
lain juga dapat dipertimbangkan, asalkan mereka mewakili spesies yang setara. 

 
Tabel A.60 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya 

dan pernyataan kehati-hatian untuk bahaya terhadap 
lingkungan akuatik jangka pendek/akut 

 

Kategori Kategori 1 

 
Piktogram 

 
Kata sinyal 

Awas 

Pernyataan bahaya* 
H400 

Pernyataan kehati-hatian** 
P273, P391, P501 

 CATATAN  
*Lihat Tabel A.63 
**Lihat Tabel A.64 
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A.3.1.2    Bahaya terhadap lingkungan akuatik jangka panjang/kronis 
 
Bahaya terhadap lingkungan akuatik jangka panjang/kronis umumnya dinyatakan dengan nilai 
NOEC atau Ecx, yang diklasifikasikan dalam 2 kategori seperti pada Tabel A.61.  

 

Tabel A.61 – Kategori dan kriteria untuk bahan kimia tunggal dan campuran yang 
berbahaya terhadap lingkungan akuatik jangka panjang/kronis1 

 
Kategori Kriteria 

 Bahan kimia tunggal yang 

terurai tidak cepat1 yang data 

toksisitas kronisnya tersedia 

Bahan kimia tunggal yang 

terurai dengan cepat dan 

data toksisitas kronisnya 

tersedia 

Bahan kimia tunggal 

yang data toksisitas 

kronisnya tidak tersedia 

Kategori 1 - NOEC atau ECx (ikan) ≤ 
0,1 mg/L dan/atau 

- NOEC atau ECx 
(krustasea) ≤ 0,1 mg/L 
dan/atau 

- NOEC atau ECx (alga 
atau tanaman air lain) ≤ 
0,1 mg/L 
 
 

- NOEC atau ECx (ikan) ≤ 
0,01 mg/L dan/atau 

- NOEC atau ECx 
(krustasea) ≤ 0,01 mg/L 
dan/atau 

- NOEC atau ECx (alga 
atau tanaman air lain)  
≤ 0,01 mg/L 

- LC50 96  jam (ikan) ≤ 
1 mg/L; dan/atau 

- EC50 48 jam 
(krustasea) ≤ 1 
mg/L; dan/atau 

- ErC50 72 jam atau 
96 jam (alga atau 
tanaman air lain) ≤ 1 
mg/L 2 

dan bahan kimia tunggal 

terurai tidak cepat 

dan/atau BCF yang 

ditentukan secara 

eksperimental adalah ≥ 

500 (atau, jika tidak ada, 

log Kow ≥ 4) 1,3  

Kategori 2 - NOEC atau ECx (ikan) ≤ 1 
mg/L dan/atau 

- NOEC atau ECx 
(krustasea) ≤ 1 mg/L 
dan/atau 

- NOEC atau ECx (alga 
atau tanaman air lain) ≤ 1 
mg/L 

 

- NOEC atau ECx (ikan) ≤ 
0,1 mg/L dan/atau 

- NOEC atau ECx 
(krustasea) ≤ 0,1 mg/L 
dan/atau 

- NOEC atau ECx (alga 
atau tanaman air lain)  
≤ 0,1 mg/L 

- LC50 96  jam (ikan); 
1 mg/L < LC50 ≤ 10 
mg/L; dan/atau 

- EC50 48 jam 
(krustasea): 1 mg/L 
< EC50 ≤ 10 mg/L; 
dan/atau 

- ErC50 72 jam atau 
96 jam (alga atau 
tanaman air lain): 1 
mg/L < ErC50 ≤ 10 
mg/L 2 

dan bahan kimia tunggal 

terurai tidak cepat 

dan/atau BCF yang 

ditentukan secara 

eksperimental adalah ≥ 

500 (atau, jika tidak ada, 

log Kow ≥ 4) 1,3 

CATATAN 

1 Berkurangnya laju penguraian didasarkan pada penurunan penguraian biologis atau bukti dari 
penurunan laju penguraian yang lain. Ketika data tentang penguraian yang tersedia tidak dapat 
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digunakan, baik yang ditentukan secara eksperimental atau data yang diperkirakan, bahan tersebut 
harus dianggap tidak cepat terurai. 

2 Jika toksisitas alga ErC50 [ = EC50 (laju pertumbuhan)] turun lebih dari 100 kali di bawah spesies 
paling sensitif berikutnya dan menghasilkan klasifikasi yang hanya didasarkan pada efek ini, 
pertimbangan harus diberikan apakah toksisitas ini mewakili toksisitas terhadap tanaman akuatik. 
Dimana dapat ditunjukkan bahwa hal ini tidak terjadi, pertimbangan profesional harus digunakan 
dalam memutuskan apakah klasifikasi harus diterapkan. Klasifikasi harus didasarkan pada ErC50. 
Dalam keadaan di mana dasar EC50 tidak ditentukan dan tidak ada ErC50 yang dicatat, klasifikasi 
harus didasarkan pada EC50 terendah yang tersedia. 

3 Potensi untuk bioakumulasi, berdasarkan BCF ≥ 500 secara eksperimental atau, jika tidak ada, log 
Kow ≥ 4, asalkan log Kow merupakan deskripsi yang tepat untuk potensi bioakumulasi bahan kimia 
tunggal. Nilai pengukuran log Kow lebih diutamakan daripada nilai perkiraan dan nilai BCF terukur 
lebih diutamakan daripada nilai log Kow 

 

Tabel A.62 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan 
pernyataan kehati-hatian untuk bahaya terhadap lingkungan 

akuatik jangka panjang/kronis 

Kategori Kategori 1 Kategori 2 

Piktogram 

  

Kata sinyal 
Awas Tanpa kata sinyal 

Pernyataan bahaya* H410 H411 

Pernyataan kehati-
hatian** 

P273, P391, P501 P273, P391, P501 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 

A.3.2   Bahaya terhadap lapisan ozon 

Bahaya terhadap lapisan ozon diklasifikasikan menjadi 1 kategori seperti pada Tabel A.63. 

 

Tabel A.63 – Kriteria untuk bahan kimia tunggal dan campuran yang berbahaya 
terhadap lapisan ozon 

Kategori Kriteria 

1 

Setiap bahan kimia tunggal yang tercantum dalam Lampiran 

Protokol Montreal; atau setiap campuran yang mengandung 

setidaknya satu bahan yang tercantum dalam Lampiran Protokol 

Montreal pada konsentrasi ≥ 0,1%. 
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Tabel A.64 – Piktogram, kata sinyal, pernyataan bahaya dan 
pernyataan kehati-hatian untuk bahaya terhadap lapisan ozon 

Kategori Kategori 1 

Piktogram 

 

  

Kata sinyal Awas 

Pernyataan bahaya* H420 

Pernyataan kehati-hatian** P502 

CATATAN  
*Lihat Tabel A.65 
**Lihat Tabel A.66 

 

A.3.3    Contoh decision logic untuk bahaya terhadap lingkungan akuatik 

 

Contoh decision logic untuk bahaya terhadap lingkungan akuatik dalam pedoman ini terdiri 
dari 2, yaitu decision logic secara umum dan decision logic  yang menggunakan additivity 
formula. 
 
A.3.3.1   Decision logic 1 untuk bahaya bahan kimia tunggal dan campuran terhadap 
lingkungan akuatik 

 
 

CATATAN 
1 klasifikasi dapat didasarkan pada data yang diukur dan/atau data yang dihitung (lihat 4.1.2.13 dan 

Annex 9 GHS 7th edition) dan/atau keputusan analogi (lihat A9.6.4.5 dalam Annex 9 GHS 7th edition) 

Gambar A.4 – Decision logic  1 bahaya lingkungan akuatik untuk bahan kimia 
tunggal 
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CATATAN 

1 Jika tidak semua bahan memiliki informasi, cantumkan pernyataan "X% campuran terdiri dari bahan 

dengan bahaya yang tidak diketahui terhadap lingkungan akuatik" pada label. Pihak berwenang 

yang berkompeten dapat memutuskan untuk menentukan bahwa pernyataan tambahan 

dikomunikasikan pada label atau pada LDK atau keduanya. Alternatifnya, dalam kasus campuran 

dengan bahan beracun tinggi, jika campuran berbahaya beracun, maka additivity formula dapat 

diterapkan (lihat 4.1.3.5.5.5 buku GHS 7th edition). Dalam kasus ini dan kasus lain di mana nilai 

toksisitas tersedia untuk semua bahan, klasifikasi jangka pendek/akut dapat dibuat hanya 

berdasarkan additivity formula 
2 untuk penjelasan faktor M lihat 4.1.3.5.5.5  GHS 7th edition. 

 

Gambar A.5 – Decision logic 1 bahaya terhadap lingkungan akuatik untuk campuran 
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